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ABSTRAK

Ancmua defisiens: besi adalah kejadian anemia paling umum terjadi di
dunia dan merupakan penyebab utama morbiditas pada anak perempuan dan
wanita hamil di negara berkembang  Prevalensi anemia di Puskesmas Talaw: pada
thu hamil tnmester tiga vailu sebanyak 84 orang (21 %) Unluk pencegahan dan
pengobatan anemia, ibu hamil dapat mendapatkan zat besi dan berbagai buah-
buahan dan sayuran vang mengandung zat besi dan mudah diperoleh seperti tomat
vang dikonsumsi dengan menggunakan madu Peneliton ini bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh pemberian jus tomat dan madu terhadap peringkatan kadar
hasemoglobin pada ibu hamil. Desmin guasi-eksperimen dengan desan predesi-
posttest conirel group design Populasi Populasi dalam penelitian i adalah ibu
hamil anemia di wilayah kerja Puskesmas Talawi, dengan jumish 19 orang.
Jumlah sampel 16 orang diambal secara purposive sompiling Pengolahan dan
analisa duta menggunukan upi t-independent  Hasil univanst diketahu rerata kadar
Hb sebelum diberikan jus tomat dan madu pada kelompok intervensa 9,75 mg/dl
dan kelompok kontrol 9,76 mg/dl, rerata kadar Hb sesudah diberikan jus tomat
dan madu pada kelompok intervensi 10,58 mg/d] dan kelompok kontrol 9.9 mg/d]
Hasil bivarial ada ada pengarch pemberian jus tomat dan madu terhadap
peningkatan kadar hacmoglobin pada ibu hamil (p = 0,001) Disimpulkan bahwa
pemberian jus tomat dan madu berpengaruh terhadup kadar Hb ibu hamil
Diharapkan pada pelugas Puskesmas agar memotvasi ibu hamil anemia untuk

mengkonsumsi lomal dengan menggunakan madu guna lebith meningkatkan kadar
Hb dan mencegah terjadimya anemia pada sthu harml

Daftar Bacaan : 37 (2010 - 2023)
Kata Kunci » Jus fomat, Visdo, Anemia iho hamil
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ABSTRACT

Irom deficiency anemia is the most common anemia i the world and is the
main cause of morbidity m girls and pregnant women in developing countries.
The prevalence of amemia ai the Talowi Commumity Health Center among
pregnant women in the third trimester was 84 people (21%). To prevemnt and treal
anemig, pregnant women can gel iron from various fruis and vegelables that
condain won and are easy o obtam, such as tomatoes consumed with honey. This
hemaglobin levels in pregnant women. (Juasi-experimental design with pretesi-
postiest control group design. Population The population in this study was anemic
pregmant women in the Talawi Health Center working area, with a toial of 29
peaple. The iotal sample was 16 people. taken by purposive sampling. Daia
processing and analysis used 1-independent test. Univariate resulis showed thai
the mean [fh level before being given tomato fince and honey in the imtervention
group was ¥.75 mg/dl and the control group was 9.76 mg/'dl. the mean Hb level
after being given tomato juice and honey in the miervention group was (058
mg/dl and control group 9.9 mg/dl. Bivariate resulis showed that there was an
effect of giving fomoato juwice and honey on increasing hemogiobin levels in

waomen (p = 0.001). It was concluded that giving tomato juice and honey
affected the Hb levels of pregnant women. It is hoped that Puskesmas aofficers will
molivale anemic pregnanl Women o consume fomaloes using homey fo further
mcrease b fevels and prevent anemia in pregnani women.

Reoding List: 37 (2000 2023}
Key words: Tomato Juice. Honey. Anemia in pregrant women
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anemia pada kehamilsn merupakan kondisi dimana  konsentrasi
bemoglobin pada 1bu hamil & bawah 1lgidl Anemma defisienss besi adalah
kejadian anenia paling umum terjadi di dunia dan merupakan penvebab utama
morbiditas pada anak perempuan dan wanita hamil di negara berkembang.
Anemm vang paling serng dyumpa dalam kehamilan adalah anemm akibat
kekurangan sl besi karena kwrangnya asupan unsur besi dalam makanan
Gangguan penyerapan, peningkatan kebutuhan zat besi atau karena terlampau
banyakmyva zat besi yang keluar dan wbuh, misalnya pada perdarshan (Privant,
dkk, 2020)

Menurut perkiraan World Health Organizanon (WHO), sekitar 40% anak
usia 6-59 bulan, 37% ibu hamil, dan 30% perempuan usia 15-49 tahun di seluruh
dunia mengalami anemia (WHO 2023) Prevelensi anemia pada ibu hamal di
negara maju seperti Australia dan Amenka Serikat masing-masing sebhesar 20 %
dan 18 % Sedangkan di negara-negara berkembang, jumlshnya jauh lebih tinggi
seperti di Ethiopaa 50, 1% dan Pakistan 76,9 % (Alem, 2023)

Dh Indonesia, laporan Riskesdas 2018 vang dinlis oleh Kementerian
Keschatan (Kemenkes Rl) menunjukkan bahwa kejadian anemia pada ibu hamil
masith cukup tinggi, yaitu schesar 37, 1% pada tahun 2013 dan meningkat menjadi
48.9% pada tabun 2018 Hal mi berarti sekitar 5 dan 10 1bu hamil di Indonesia

mendenta anemia. ( Kemenkes R1 2020)
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Berdasarkan informasi menurut data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera
Barat tahun 2015 angka kejadian anemia pada ibu hamil vamu 22,1%. pada tahun
2016 sebesar 18, 7%, dan tahun 2017 kejadian anemia sebesar 22%. Pada Tahun
2017, kejadian 1bu hamil anemia di Sumatera Barat sebesar 22% vang sudah
mencapal batas minimal vang ditentukan, yarmu 199% Hanmya beberapa
kabupaten'kota vang berada di atas batas target vang ditentukan, namun dengan
hal 1m membuat pemenntah Provinsi Sumatera Barat harus letvh bekerja keras
dalam menurunkan maupun menuntaskan kasus anemia pada tbu hamil (BPS
Sumbar, 2018)

Data yang diperoleh dan dinas Kesehatan Kota Sawahlunto, diketahui
bahwa prevalens: anemua pada ibu hamil masih tinggl. Pada tahun 2021 terdapat
K1 anemia 73 (6 8%) dan K4 anemia 38 (6.4%) Tabun 2022 terdapat K1 anemia
67 (6.9%) dan K4 anemia 79 (9.5%) Tahun 2023 terdapat K1 anemia 102 (11.7%)
dan K4 anemia 127 (16.4 %) (DKK Sawahlumo, 2023),

Prevalens: anemia pada masing-masing Puskesmas vang terdapat di Kota
Sawahlunto yaru Puskesmas Kolok (K1 - 188 % dan K4 @ 125 %), Puskesmas
Sei Dunan (K1 © 4,37 % dan K4 © 0.8 %), Puskesmas Kampung Teleng (K1
2.17% dan K4 - 217 %), Puskesmas Lunto (K1 = 4,35 % dan K4 : 87 %),
Puskesmas Silungkang (K1 4,25 % dan K4 | 2,71 %) serta di Puskesmas Talawi
Kl @ 17,5 % dan K4 : 21 % Berdasarkan data tersebul dopat diketahui bahwa
prevalens: anemua tertiinggi terdapat di Puskesmas Talowi pada ibu hamil trimester
niga yastu sebanyak 84 orang (21 %) (DKK Sawuhlunto, 2023)

Banyak faktor yang dapal menyebabkan anemia pada kehamalan
dwntaranva, jumlah zat besi yang di absorbsi dari makanan dan cadangan dalam
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tubuh tidak tercukupi, kekurangan zat gizi untuk pembentukan darah, asam
folat ataupun vitamin B12. gangguan reabsorbs) dan kurang masuknva asupan zat
besa v dalam makanan yang di konsums oleh sbu hamil Walaupun sudah
diberikan tablet Fe oleh petugas, namun masih banyak ibu hamil vang tidak
mengkonsumsi tablet Fe wersebut dengan alasan bosan, mual, muntah, dan susah
buang air besar (Sari, Harahap, Helina, 2022)

Ibu hamil dengan defisiens: besi nngan, transpor besi akan diutamakan
untuk jamin dan belum terdapat perubahan klimis pada 1bu Sedangkan, pada ibu
hamil dengan defisiensa besi sedang-berat, seluruh unit maternal-plasenta jamin
kekurangan besi sehingga meningkatkan nsiko bagn 1bu, janin, serta nsiko jangka
pendek dan panjang bags bayi vang dilahirkan. Risiko pada ibu seperti perdarahan
antepartum, infeksi pasca salin, tranfusi darah, sema perdarahan pasca salin Thu
hamil dengan anemia juga memngkatkan nsiko penyaknt kardwvaskular bak
jangka pendek. seperi gagal jantung saal kehamilan, maupun jangka panjang,
Dampak anemia pada janin seperti pertumbuhan panin terhambat, IUFD, kelahiran
preterm, gangguan pertumbuhan dan perkembangan otak jamin dan BBLR
(Wibowo, Irwinda dan Hiksas, 2021)

Penanganan ibu hamil dengan anemia defisiens: besi adalah pemberian
suplemen besi schesur 60 - 120 mg. Suplemen 30 mg zat besi dismpurkan untuk
semua wanita hami selama trimester kedua dan ketiga untuk mencegah terjadmya
anemia Untuk memenubi kekurangan zat besi selama kehamilan maka ibu harus
memnngkatkan konsumsi zal besi sekitar 40-50 mg'han yang dapat di konsumsi
thu dari makanan sehari-hari ibu (Nuravsih, 2015)
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Pencegahan dan pengobatan anemia pada wbu hamil harus diatasi secara
tepat. Tidak hanva dengan mengonsums: tablet Fe saja tetap juga diperlukannyva
asupan zat besi di dalam makanan vang di konsums: schan-harinya oleh 1bu hamal
Ibu hamil harus tahe berbagar makanan vang mengandung zat besi sehingga dapat
menaikkan kadar hemoglobinnya dan tertundar dan anemea. Makanan-makanan
tersebut diantaranya daging merah, hati, ikan, sereal, telur, susu, savuran berwama
hijau, buah-buahan dan kacang-kacangan { Retnonm & Widatiningsih, 2017)

Menurut peneliian Mormson (2022) di Nepal, bahwa asupan zat besi dapat

ditingkatkan dua kali hpat dengan memingkatkan asupan daun hijau, telur, dan
daging Penelittan Denba (2020) & Ethiopia menyvimpulkan bahwa tdak

mengonsumsi makanan tambahan, frekuensi mengonsums: buah, dan keragaman
pola makan merupakan prediktor terjadinya anemia pada ibu hamil

Ibu hamil dapat mendapatkan zat besi dan berbagar buah-buahan dan
sayuran vang mengandung zat besi seperti kombinasi jus bavam, jeruk sankis dan
madu, kombinasi jus tomat dan jeruk, kombinasi jus bavam dan jambu by,
ekstrak daun kelor, jus strawberry, jus jambu biji, jus kacang panjang, kombinasi
Jus jambu biji merah dan madu, jus buah bit, konsumsi telur ayam kampung rebus,
jus bayam mersh, agar-agar dan jus buah naga. pisang ambon, jus bush naga,
kombinas: jus jambu by merah dan kurma, dan lan-lain (Yulana, 2021),

Diantara berbagas buah dan sayur tersebut yang mudsh diperoleh dan
sening tersedia di rumah tangga adalah buah tomat, karena tomat memiliki banyvak
fungs: dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga, sepertt untuk lauk, jus, terapi
komplementer dan lain sehagainva  Bush tomat memiliki kandungan zat besi
schesar 0.5 mg per 100 gramnya selain itu buah tomat mengandung vitamin C
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sebesar 40 mg vang dapat membantu penverapan zat besi dalam darah,
Manfast zat bess vang terdapat di dalam bush tomat adalah memingkatkan kadar
hemoglobin, meningkatkan fungs: otak, mencegah anemia, dan meningkatkan
sistem imun {The George Mateljan Foundation, 2010 dalam Sulung & Hartini,
2018)

Menurut penclitian Simatupang (2022), pemberian jus jeruk, tomat, atau
madu efektif untuk memingkatkan kadar hemoglobin pada sbu hamil, tetap
pembenan madu lebih efektifl untuk mengatasi anemin.  Pembenan jus jeruk
terdapat peningkatan kadar hemoglobin terbesar sebanvak 097 gidl. pada
pemberian jus tomat, hemoglobin terbesar adalah 220 g/dl. pada pembenan madu,
hemoglobin terbesar adalah 227 gidl (Simatupang, 2022) Pada penelstian
Simatupang i jus tomal dan madu dibenkan secara terpisah, sementara pada
peneliian yang akan penchit lakukan pemberian jus tomat dikolaborasikan
dengan pemberian madu

Konsumsi tomat untuk meningkatkan zat besi, akan lebih efekul dengan
dicampur madu daripada dicampur gula Madu mengandung mineral - mineral
penting seperti kalsium, fosfor, potasium, sodium, besi, magnesium, dan tembaga.
Kandungan lainnyva yaitu terdapat glukosa 75%, asam organik sebesar 8%, protein,
enzim, garam mneral 8%, vitamun, biji reruk, minyak, kandungan zat besi yang
ungg: vang dapal mengobati penyakil anemia seria mengandung antibwobic. Madu
mengandung zat besi (Fe), vang merupakan mikromineral yang sangat penting di
dalam tubuh karenn dapal berfungs: schagm pembentuk sel darash merah,
Kandungan zat besi dapat mensintesis pembentukan heme vang dapat memaca
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kadar Hemoglobin, Kandungan lam madu yang berperan penting dalam
melarutkan zat besi yaitu vitanman C (Rasta. 2014. Istamiyvah, 2017)

Fenomena vang diemukan d wilavah kerja Puskesmas Talawi Kot
Sawahlunto, bahwa masvarakat khususnva 1bu hamil jarang mengkonsumsi jus
tomat dicampur madu, tetapn lebdh sening mengkonsums: jus tomatl campur gula
atau susu. Mereka juga ndak mengkonsumsa jus tomatl campur madu untuk terapi
meningkatkan kadar Hb, sementara madu memihiki manfaat untuk kesehatan
terutama untuk meningkatkan Hb, karena madu mengandung Vitamin C, Vitamin
A. Besi (Fe), dan Vitamin B12 vang berfungsi sebaga: pembentuk sel darah merah
dan Hemoglobin. Oleh sebab itu peneliti tertank untuk mengetabul pengaruh
pembenan jus tomat dan mady terhadap peningkatan kadar haemoglobin pada bu

hamil di walayah kerja Puskesmas Talawy Kota Sawahlunto

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang i atas, maka dopat dirumuskan masalah
peneliian yaitu apakah ada pengaruh pemberian jus tomat dan madu terhadap
peningkatan kadar haemoglobin pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas
Talaw: Kota Sawahlunto?

. Tujuan Penclitian
I. Tujuan U'mum

Untuk mengetahun pengaruh pemberian jus tomat dan madu
terhadap peringkatan kadar haemoglobin pada ibu hamil & wilayah kenja

Puskesmas Talaw: Kota Savwahlunto.
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1. Tujuan Khusus

a Diketahul revata kadar Hb kelompok imtervens: dan kelompok kontrol
sebelum pemberian jus tomat dan madu pada 1bu hamal di wilavah
kerja Puskesmas Talaw: Kota Sawahlumto

b, Diketahui rerata kadar Hb kelompok intervens: dan kelompok kontrol
sesudah pembenan jus tomat dan madu pada tbu hamil di wilavah
kerja Puskesmas Talaw: Kota Sawahlunto.

¢ Diketahui perbedaan rerata kadar haemoglobin kelompok intervensi
pada 1bu hamil di wilavah kerja Puskesmas Talaw Kota Sawahlunio

d  Diketashui perbedaan rerata kadar haemoglobin kelompok kontrol pada
ibu hamil di wilavah kenja Puskesmas Talawi Kota Sawahlunio

¢ Diketshui pengaruh pemberian jus tomat dan madu terhadap
pemingkatan kadar haemoglobin pada tbu hamil & wilayah kena
Puskesmas Talawi Kota Sawahlunto

D. Manfaat Penelitian
a. Bagi Puskesmas
Sebagm nformas: bagi puskesmas dalam membenkan pervuluhan untuk
mencegah anermia pada sbu hamil yaily dengan konsumsi jus tomat dan
madu, schagm dasar dalam pemyusunan progam  benkutnva untuk
mengurang) kejadan anemia pada ibu hamil
b. Bagi Iba Hamil
Sehagm sumber informas: tentang konsumsa jus tomal dan madu untuk

mencegah anemia pada ibu hamil
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¢. Ragi Peneliti Selanjutnva
Schagm data dasar hag) penelitian selanjutnva terkan dengan konsums: jus

womat dan madu untuk mencegah anemia pada 1bu hamil

E. Ruang Lingkup

Ruang hingkup penelitian i tentang pengaruh pemberian jus tomat dan
madu terhadap peningkatan kadar haemoglobin pada ibu hamil, karena masih
hanyakmya ibu hamil vang mengalami anemi walaupun sudah dibenikan tablet Fe,
Desain penelinan yang digunakan adalah desan guasi-eksperimen dengan
rancangan fwoe grup prelest pasiest design, Peneliion telah dilaksanakan di
wilayah kerja Puskesmas Talawn Kota Sawahlunto, pada tanggal 28 Maret — 30
Apnl 2024 Populas: adalah seluruh 1bu hamil anemia di wilavah kerga Puskesmas
Talawn, dengan jumlah 29 orang pada bulan Desember 2023 Jumlsh sampel 16
orang, vang dibag) atas 2 kelompok dan diambil dengan teknik parposive
sampling Pengumpulan data dilakukan melalu observasi langsung kadar Hb ibu
hamil, kemudian diolah dan dianalisa secara komputerisas: menggunakan uji est,
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BARI

TINJAUAN PUSTAKA

A. Anemia pada Kehamilan
. Defenisi

Anemia atau senng disebut kurang darah adalah keadaan di mana
sel darah merah kurang dan normal, dan easanya vang digunakan sebagai
dasar adalah kadar Hemoglobin (Hb) WHO menetapkan kejadian anemia
ibu hamil berkisar antara 20% dengan menentukan Hb 11 gr'% sebagai
dasarmva Anemea kehamilan adalah anerma karena kekurangan zat bes: {San,
Harahap dan Helwa, 2022)

Anemia pada kehamilsn merupakan kondisi dimana konsentrasi
hemoglobin pada ibu hamil di bawah 11g/dl Anemia defisiensi besi
adolah kejadion anemia paling umum terjadi i dunia dan merupakan
penyebab wtama morbwditas pada anak perempuan dan wanita hamal di
negara berkembang. Anemia defisiensi besi pada ibu hamil selan
mempengaruhi  pertumbuhan  dan  perkembangan janin selama  dalam
kandunagan juga berdampak pada bavi setelah dilahurkan (Privant, Irawati

dan Syaflina, 20240)

r Eli-ulul-i Ancmis
Wanita cenderung mengalami anemia ketika hamil kasena
kebutuhan zat best meningkat dua kali lipat atau kurang lebsh 45% lebih
besar danpada sebelum hamil namun sel darah meningkat lebih sedikit
dibandingkan plasma darah, kondis: im vang disebut hemodilas: ( Privant,
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Irawati dan Svaflina, 2020). Menurut Ansman (2014), secara
umum ada tiga penvebab anemia defisiens: zat besi, vaitu
a Kehilangan darah secara kromis sebagal dampek pendarahan kroms,
sgperti pada penyakit ulkus peptikum, hemoroid, infestasa parasit dan
proses keganasan, Wanita akan mengalami kehilangan darah akibat hand
dan melahirkan

b. Asupan zat besi tidak mencukupi dan penverapan tdak kuat.
Kebutuhan zat besi im dapat dipenuhi dengan mengkonsumsi zat best
atau bahan makanan vang cukup mengandung zat besi

¢ Peningkatan kebutuhan akan zat besi untuk pembentukan sel darah
merah vang lamm berlangsung pada masa pertumbuban bayi, masa
pubertas, masa kehamilan dan menyusmn  Kebutuhan zat besi selama
kehamulan  meningkat, untuk memasok  kebutuhan  janin - untuk
penumbuhan, periumbuhan plasenta dan meningkatkan volume darah
ibu Kebutuhan zat bes: pada tnimester | vaitu 0.8 mg per han, tnmester
Il dan I ymitu 6,3 mg per hari.

Anemia memiliki berbagas macam penyebab. Beberapa penyebab
umum tmbulnya anema pada tbu hamil yaitu kurang g atau bdak
adckuatnya intuke besi (malnutnisi) vang berhubungan dengan peringkatan
kebutuhan kadar besi saat kehamilan, malabsorss besi, pendarahan uterus

dan menorrhagi {Octavia, 2016)
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3. Faktor faktor vang Berpengaruh terhadap Terjadimya Anemia
hehamilan

Menurut Privanti, frawati dan Svaflina (2020), ada beberapa faktor

vang berpengaurh terhadap terjadmyva anemia pada kehamilan, vaitu

a Usa
Anemia pada 1bu hamil akan diperberat bila hamil pada usia < 20
tahun, karena ibu muda tersebut membutuhkan zat besa lebih bamvak
untuk keperluan pertumbuhan din  sendin  serta  hayi  vang
dikandungnya Resiko kematman pada kelompok umur dibawah 20
tahun dan pada kelompok umur diatas 35 (ahun adalah uga kah lebih
tinggi dan kelompok unur reproduksi sechat. Pada kehamilan us:a tua,
kondisi fisik sbu hamil dengan usia lebih dan 35 tahun akan sangat
menentukan proses kelahwrannva dan turut mempengarshi  kondisi
Janm. [bu hamil vang berumur kurang dan0 tshun dan lebih dan 335
tahun vaitu 74, 1% menderita anemia dan tbuhanmil vang berumur 20
- 35 whun yaitu 50.5% mendenita anemia Wanita vang berumur
kurang dan 20 tahun atau lebihdan 35 whun, mempumyvan nisiko yang
unggr untuk hamal, korena akan membahayvakan keschatan dan
keselamatan shu hamil maupun jaminnya.  beresiko  mengalam:
pendarahan dan dapat menvebabkan ibu mengalami anemsa

b Paritas
Pantas merupakan salah satu faktor penting dalam kejadian anemia
zat besi pada ihu hamil Dalam kehamilan memerlukan tambahan zat
besi untuk menmgkatkan jumlah sel darah merah 1bu dan membentuk
sel darah merah jamin serta plasenta Jika persediaan cadangan zat hesi
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berkurang, maka setiap kehamilan akan menguras persediaan tubuh
dan akhirnya memimbulkan anemia pada kehamilan benkutnyva, maka
makn sering scorang wanita mengalami kehamilan dan melahirkan
akan makin banyak kehilangan zat besi dan makin menjadi anemis.
Ibu hamil dengan pantas tinggl mempunym resiko | 454 kah lebih
besar untuk mengalami anemia di banding dengan paritas rendah
KEK (Kurang Energn Kromis)

Ibu hamil vang mendenta KEK berpeluang untuk menderita anemia,
Zat besi merupakan unsur penting dalam mempenahankan dayva tahan
tubuh agar tidak mudah terserang penvakit, Sescorang dapat terkena
anemia  karena meningkatnva  kebutuhan twbuh akihat  kondid
fisiologis (hamil, kehilangan darah karena kecelakaan,
pascabedah atau menstruas), adanva penvakit kronis atau infeks:
{infeksi cacing tambang, malana, TBC)

Jarak Kehamilan

Jarak kehamilan yang terlalu dekat menyebabkan ibu mempunyai
wakty singkat (kurang dan 2 twhun) untuk memubhkan kondis:
ralumnyva agar bisa kembali ke kondis: sebelumnva Pada sbu hamal
dengan jarak vang terlalu dekat beresiko terjadi ancruia dalam
kehamilan Karena cadangan zat bes tbu hamul pubih Akhimya
berkurang untuk keperluan jamin vang dikandungnya

Pendwdikan

Kehamilan dan persalinan dengan jarak yang berdekatan, dam shu
hamil dengan pendidikan dan tlingkat social eckonomi rendah
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kebanyakan anemsa vang i derta masyarakat adalah karena

kekurangan gz banvak & jumpan di daersh pedesaan dengan

malnutrisi atau kekurangan gz

4. Rlasifikasi Anemia dalam kehamilan
Menurat San, Harahap dan Helina (2022). anemma dalam

kehamilan dapat diklasifikasikan sebagm benikut ©

a  Anemia defisiensi bess
Anemia defisiensi besi adalah anemia vang terpadi akibat kekurangan
a1 besi dolam darah. Pengobatannya vantu asupan zat bes: dan tablet
besi. Untuk menegakkan dmgnosa anemia defisiensi besi dapat
dilakukan dengan anamnesa dan pemenksaan Kebutuhan zat besi
poda wanita hamil vamu rata-rata mendekat) 800 mg

b Anemia megaloblasnk
Adalah anemia vang dischabkan oleh karena kekurangan asam folik,
Jarang sekali karena kekurangan vitamm B 12

¢ Anemn Hipoplastik
Adalsh anemma yang disebabkan oleh hipofungsi sumsum tulang,
membeniuk sel darah mersh barw Uniuk diagnosuk diperfukan
pemenkssan diantaranya darsh lengkap, pemenksaan fungs: ekiernal
dan pemenksaan retikulas

d  Anemua hemolitik
Adalah anemia yang dischabkan oleh penghancuran atau pemecahan

sel darah merah yang lebih cepat pembuatannyva. Gejala utama dengan
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kelaman gambaran darah, kelelahan, kelemahan seria gejala

komphikas: bila terjadi kelainan pada organ-organ vital

5. Tanda Anemia
Tanda dan gejala vang ditemukan pada ibu hamil dengan defisiens:
besi minp dengan gejala anemia pada umumnya, vaitu akibat penurunan
penghantaran  oksigen ke janngan Pada kondisi awal, pasien akan
memiliks telerans: vang rendah untuk melakukan aktivitas fisik, sesak saat
beraktifitas ringan, serta mudah lelah Bila derajat anemia makin parah,
tanda dan gejala khins pun menjads lebih pelas, seperti penurunan kinerja
dan daya tahan, apatis, gelisah, gangguan kognitif dan konsentrasi, sesak,
berdebar, pusing berputar.  hipotensi orlostatik. serta ditemukan pucat
seluruh tubuh, dan murmur sistolik pada katup mitral jantung Keparahan
derajat gejala yang didenta pasien juga berkaitan dengan komorbiditas
vang ada pada pasien Misalnva, pasien dengan kelamnan jantung dan paru,
munifestasinya akan menjadi lebih jelas. Anemin akut akan menyebabkan
sesak yang tiba-tba pusing, dan kelelahan yvang mendadak Pada kondisi
anemia kroms seperti defisiensi besi, gejala vang muncul bersifat gradual,
dan baru disadan oleh pasien sast kondisi entrosnt sudah sangat rendah
(Wibowo, lrwinda, Hiksas, 2021)
Tandi- tanda anemu menurut Mansjoer dapat dibedakan menjadi

tanda umum dan khusus
a Tanda Umum

Meliputi kepucatan, letth, lemah, lesu, tdak bersemangal, berkunang-

kunang dan sering mengantuk apabila membran mukosa yang timbul
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dengankadar hemoglobin kurang dan 9-10g/dL. Sebahiknya, wama
kulit bukan tanda vang dapat diandalkan
b Tanda Spesifik

Tanda vang spesifik biasanya dikaitkan dengan jenis anemia tertentu,
misalnya kodomka dengan defisiens) besi, kierus dengan anemia
hemolmik atau megaloblastuk, ulkus tungkai dengan anemia sel sabit
dan anemia hemolitik lain. deformitas tulang dengan talasemsa mavor
dan anemia hemolitik kongenatal lain vang berat (San. Harahap dan

Helina, 2022)

f. Dampak Anemia Pada Ibuw hamil dan Janin

Anemia defisiensi besi mempunval dampak negative terhadap
keschatan ibu dan janinnya, antara lan nsiko prematuritas, peningkatkan
morbiditas, dan mortalinas fetomaternal,  Selain iu, efek megative dan
anemia sepertt perkembangan plasenta, berat badan lahir rendah dan
prematuritas, kesakilan dan kematisn wanita hamil, keschatan bayi,
hipoksia dan stress (Ani, 2016)

Efek anermia pada vbu dan jamin bervariasi dan ningan sampa beral.
Bila kadar Hb lebah rendsh dan 6 g/d], maka dapat timbul komplikas: yang
signifikanpada ibu dan janm Penelitian juga nenemukan bahwa anemia
pada T™ 1 dan T™ 11 dapat menyebabkan kelahiran prematur (kurang dan
37 minggu). Selm ity anemma pada tbu hamil juga dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan dan janin, baik sel tubuh maupun sel otak
Anemia dapat pula menyebabkan abortus, lamanyva waktu partus karena
dava dorong rahim vang kurang dan lemah. perdarahan dan rentan infeksi.
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Hipoksia pada anemia dapat menvebabkan syok bahkan kematian pada ibu
saat persalman, meskipun tidak disertar pendarshan. kematian bayvi dalam
kandungan, kematian bivi pada usia vang sangal muda serta cacat hawaan,
dan anemia pada bayi vang dilahwrkan {San. Harahap dan Helwa, 2022)

Diagnosis Anemia Pada Kehamilan
Anemia akan dremukan Pada anamnesa berupa keluhan cepat lelah,

sering pusing, mata berkunang-kunang, dan keluhan senng mual muntah
lebih hebat pada hamil muda Pemenksaan fisik a)Pendenita terlihat lemah
Kurang bergmrah Pada mspeks: muka, comjungtiva, bibwr, hdah, selapuw
lendir dan dasar kuku kelihatan pucat Pada pemenksaan palpasi
kemungkinan didapatkan splenomegali dan takhirkard:. Pada pemeniksaan
auskultas: dapat terdengar bising jantung (Privanti. Irawati dan Syaflina,
2020)

Menurut Wibowo, Irwinda, dan Hiksas (2021), menegakkan
disgnosis anemm 7l besi Lidaklah sulit, tetapi menentukan penvebab
anemia tersebut Gdak gampang WHO  mengklasifikasikan  dermjal
keparahan anemia sebaga benkut:

1) Ringan : kadar Hb <11 mg/dL
2) Sedang : kadar Hb <10 mg/dL
3) Berat kadar Hb <7 mg/dL ()
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8 Metode Pemeriksaan Hh

Metode pemenksaan kadar Hb terdin atas 3 macam. vaitu

a Cara Sahli
Cara wm senng dikenjakan & laboratonium, vang berdasarkan
kolonmeterik visual cara Sahh  dan  fowoelektnk  cara
sianmethemoglobin atau hemiglobinsiamda. Cara Sabl kurang hank,
korena tidak semua macam  hemoglobin diubah mengadi  hematin
asam  misalnya  karboksihemoglobin, methemoglobin  dan
sulfhemoglobin Selan itu alat untuk pemenksaan hemoglobin cara
Sahli ndak dapat distandarkan, sehingga ketelitian vang dapat dicapai
hanya +10%

b Cara sianmethemoglobin, adalah cara yang dianjurkan untuk
penctapan  kadar haemoglobin dilaboratonium karena larutan standar
sianmethemoglobin sifatnva stabil, mudah diperoleh dan pada cara i
hampir semua hemoglobin terukur kecuali sulthemoglobin = Pada
cara i ketelitian yang dapat dicapa + 2%

¢ Pemenksaan darah lengkap denpan menggunakan alal otomatik vang
dikenal dengan nama hematology analyser {Irmawati dan Rosdivanah,
2020)

Menurut penelitian Laila (2021), ndak ada perbedaan bermakna secara

statistic kadar hb vyang dipenksa secarn digital dengan cam

Cyanmethemoglobin
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Alat vang digunakan dalam pemeriksaan Hb pada penelitian wi adalah
Mission Hb, yvang dapat mengukur kadar Hb dalam darah dengan cepat,

akurat dan dapat memproses hasil dalam waktu kurang dan 15 deuk

Gambar 2.1
Alat Pengukur Hb Digital

9. Tahapan Anemia
Anemia adalah suatu kondis) vang mengakibatkan kekurangan zat
hesi dan iasanya terjadi secara bertahap
a Stadwm |
Kehilangan zat besi melebihi ukuran, menghabiskan cadangan dalam
tubuh terutama disumsum tulang
b Stadwm 2
Cadangan zat besi vang berkurang tidak dapat memenuhi kebutuhan
membentuk sel darah merah vang memproduks: lebih sediknt
¢ Stadwm 3

Mula terjads anemia kadar hemoglobin dan haemotokrit menurun

d  Stadium 4
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Sumsum tulang berusaha untuk menggantikan kekurangan zat besi
dengan mempercepat pembelahan sel dan menghasilkan sel darah
merah baru yang sangat kecil (Mikrositk)

e Stadum 3
Semakin memburuknva kekurangan zat best dan anemia maka tmbul
gejala - gejala karena anemia semakin memburuk (Privanti, Irawats

dan Svaflina, 2020)

10. Pencegahan Anemia Pada Kehamilan

Mengkonsumsi pangan lebih banyak dan beragam. comtoh savuran
wama hijau, kacang - kacangan, protein hewani, terutama hati,
Mengkonsums: makanan vang kava akan vitamin C seperti jeruk, tomat,
mangga dan lan-lmin vang dapat meningkatkan penyerapan zat besi,
suplemen ral besi memang diperlukan untuk kondisi tertentu, wanita
hamil dan anemia berat misalnva Manfast 70t besi selama kehamilan
bukan untuk meningkatkan atsu menjaga konsentras: hemoglobin ibu, stau
untuk mencegah kekurangan zat besi pada ibu (Privanti, lrawati dan
Svaflina, 2020)

Ibu vang mengalami kekurangan zat bes) pada awal kehamilan dan
tdak mendapatkan suplemen memerlukan sekitar 2 tahun untuk mengisi
kembali simpanan zal besi dan sumber-sumber makanan sehingga
suplemen zat bes: Penderita anermia ningan sebaliknva ndak menggunakan
suplemen zat besi Lebih cepat la mengupayakan perbakan menu
makanan Misalnya dengan konsumsi makanan yang banyak mengandung
zat besi seperti telur, susu, hati, ikan, daging, kacang-kacangan (tahu,
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oncom, kedelai, kacang hajau, sayuran berwarna hijau, sayuran berwarna
hijau tua (kangkung, bavam) dan bush-bushan (jeruk, jambu b dan
pisang). Selain  mu tambahkan substansi yang memudahkan penyerapan
zat besi seperti vitamin C, air jeruk, daging avam dan  kan
Schaliknyva substansi  penghambat penverapan zat besi seperti teh dan
kopi patut dihindan (Privanti, Irawati dan Svaflina, 2020)

Memasuki kehamilan tnimester [l terjadi peningkatan volume
plasma vang memyadi penvebab anemia fisiologis pada kehamalan. Volume
plasma tersebut memingkat, tetapr hidak sesuai dengan jumiah sel darah
merah. volume plasma vang meningkat menvebabkan hematoknt,
konsentras: hemoglobin darah, dan jumlah ertrosit di sirkulasi mengalami
penurunan tetapr tidak mengurangs jumlah absolut dari hemoglobin atau
Jumilah entrosit pada keseluruhan sirkulasi (Setyads, 2018) Oleh schab atu,
untuk mencegah teradivya anemia pada usia kehamilan i, sangat
diperlukan tambahan asuhan zat bes: pada ibu hamil

I1. Penanganan Ancmia pada Kehamilan

Menurut Farus dan Prasetyowatt (2016) anemia tbu hamil perlu

ditangam segera melalw asupan gz vang baik sesuai kebutuhan Prinsip
diet ibu hamil harus memperhatikan hal-hal berikut

a Ibu hamil harus mengkonsumsi sejumlah tablet zat bes: sesum dengan

anjuran s¢lama kehamilan vang dimulas pada trimester dua dan biga

b Diet sehari-han harus mengandung zat besi seperti daging, ayam. kan,

telur, kacang-kacangan, sayuran hajau dan bush
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¢ Konsumsi makanan yang mengandung vitammn C karena vitamin C
menmgkatkan penverapan zat besi
d  Menghindan minum teh atau kopt pada waktu makan
¢ Menghindan makanan vang mengandung mentega, kerang kalengan,
bumbu salad. karena dapat mengurangs tersediamyva zat besi non heme
sebesar 50 %
f Memasak dengan menggunakan panc) bes:
g Hindan factor dict lainnyva vang membatasi tersedinyn zat besi seperti
fitat, zat yang terdapat dalam gandum
h Konsums: bahan makanan vang banyak mengandung asam folat dan
vitamin B 12, karema anemia dopat terjadi karena kombinasi
kekurangan zat besi, asam volat dan vitamin B12
Untuk lebsh meningkatkan pemenuhan kebutuhan zat besi selama
hamil, maka juga diperiukan tambahan suplemen makanan vang
mengandung zat best Berbagan penelitian menvatakan bahwa konsumsi
berbaga makanan seperti buah dan sayuran dalam beberapa han dapat
menngkatkan kadar Hb pada ibu hamil, diamtaranya
a Sulung dan Hartini (2018), pemberian jus tomat selama 7 hari
berturut-turut dapat meningkatkan kadar Hb 1,17 gr/dl, dan pemberian
jus peruk selama 7 han berturut-tunit memngkatkan kadar Hb 0,63
gr/dl
b Rifa (2018), konsumsi rumput lout selama 7 han dapat memingkatkan

rata-rata kadar Hb sebesar 1,78 gridl

U'niversitas Prima Nusantara

Dipindai dengan CamScann

Dipindai dengan CamScann



22

€. Wahyuni (2023), madu mampu menambah kadar hemoglobin dalam
darah dan 75% sampa E0®% pada minggu pertama vaitu satu minggu

pertama setelah terapr pemyembauhan dengan madu

B. Tablet Fe (Besi)

I. Pengertian
Fe adalah sebuah nutnient esensial vang diperlukan oleh setiap sel
manusia.  Bes: berfungss schagm pembawa oksigen dan  electron,
hidroksilasi dan proses metabolic lan melalui kemampuannya berubah
bentuk antara fero (Fe'*) dan fase oksidasi Fe ™ . Untuk dapat berfunsi
bagi tubuh manusia, besi membutuhkan proten trasnfenn, reseplor
transferin dan ferin vang berperan sebagai penyedia dan penyvimpan besi
dalam tubuh serta won regulatory protein (1RP) untuk mengatur supla besi

{Am, 2016)

2. Sumber Fe
Sumber makanan vang mengandung zat besi dapat dibag) atas zat
besi heme dan zat besi bukan heme. Sumber zat besi heme adalah daging,
ikan, unggas, dan hasil olahan darah Zat besi bukan heme bisa diperoleh
dan serchia, umbi-umbian, sayuran, kacang Ketersediaan hayatinya
bergantung pada ada atau nidaknya factor pemicu dan penghambat vang
dikonsums: bersamaan (Ansman, 2014). Fe juga bisa diperoleh dan
suplementasi Fe berupa tablet Fe dalam bentuk tablet salut gula yang bisa
diperoleh secara bebas atoupun yang disediakan pemermtsh melalw
program pemberian tablet Fe pada tbu hamil Tablet Fe ini diberikan pada
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setiap 1bu hamil vang memenksakan kehamilannya ke Puskesmas. Menurut
Kemenkes RI (2015). spesifikas: tablet Fe vang disediakan oleh pemenniah
tersebut adalah :
a Kandungan table Fe Setiap table Fe mengandung
1) £Zat besi Ferrous fumarate vang setara dengan 60 mg besi
elemental
2) Asam folat: 0 400 mg
b Sertifikasi
Kandungan table Fe merupakan produk farmas: dan harus diproduksi
sesual dengan standar GMP (Good Manifactioring Proctices) untuk
produk farmasi oleh BPOM atau pihak  berwewenang tmgkat
miemasional vang dikenal Tablet Fe pada penelitan im diproduksi
oleh PT. Phapros Thk
¢ Registrasi Produk
Produk harus teregistras: di BPOM

3. FungsiFe

Fungsi zat besi adalah membentuk sel darah merah, sehingpa
apabila produksi sel darah mersh dalam tubuh cukup, maka kadar
hemoglobin akan normal (Merida, 2021) Zat besi merupakan mineral
vang sangal dibutuhkan dalam proses hemopoesis, namun zat besi
merupakan zatl vang sulit diserap oleh tubuh Pada proses pencernaan, bes:
mengalami proses reduks: dan bentuk feri (Fel+) ke fero (Fel+) agar
mudah diserap (Meylawat, 2021)

Menurut Irianto (2014), fungsi dari zat besi (Fe) adalsh -
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Berperan dalam respirasi seluler sebagai bagian hemoglobin dan
miogloban, zat bess memunglinkan transportasi oksigen dan
karbondioksida ke dan dan sel-sel

b Mengatur berbagai reaksi kimia dan hiologis dalam tubuh

¢.  Membentuk hemoglobwn dan sel-sel darah merah

d.  Konsmeen enzim-¢nzim seluler

. Absorbsi Fe

Kadar besi dalam tubuh diregulasi olch proses absorbsi Saat
kebutuhan best wrpenuli, twbuh akan menurunkan absorbsi  besi
Sebalikmya, kekurangan besi akan memicu peningkatan absorbsi Terdapat
2 jemis besi dan makanan. varu besi heme dan non heme  Besi heme
berasal dan mioglobin dan hemoglobin yang berasal dan sumber hewani,
sedangkan besinon  heme  dapat ditemukan bak  pada sumber  nabati
maupun makanan vang difortifikasi  besi Besi heme cenderung lebuh
mudah diserap jika dibandingkan dengan besi non heme (Wibowo,
Irwinda, Hiksas 2021),

Sumber makanan besi heme adalah daging merah, hati  avam,
dun seafood. Contoh sumber makanan besi non heme adalah sayur-savuran
hijau seperti bayam, kacang-kacangan seperli kedelai. Proses absorbsi
besi dimula saat kandungan besi inorganik terpisah dan makanan di
dalam lambung, akibat reaksi kimia dari enzim proteolitik  dan  asam
hidroklonda  Besi heme diserap melalui reseplor  spesifik Heme carrier
proiein | (HCP-1), yang berada pada enterosst duodenum. Setelah
duabsorbsi, hanya sekitar 5% dan besi yang terabsorbsi digunakan untuk
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sintesis heme Sekitar 90% lainnya, sintesis heme menggunakan daur
ulang besi dan hemoglobin dan entrosit vang sudah tua. Bak besi heme
ataupun non heme yang telash diabsorbsi di enterosit, dapat  disimpan
sehagaifentin atau diransportasikan ke membran  basolateral sel untuk

keluar ke sirkulas: melalm  feroportin ( Wibowo, Ireanda, Hiksas. 2021)

5. Akibat Kekurangan Fe pada lba Hamil

Asupan zat besi hanan diperluksn untuk mengganti zat besi yang
hilang melalui tnja, air kencing, dan kulit. Kebutuhan akan zat besi selama
kehamilan memingkal. Perungkatan dimaksud untuk pertumbuhan jamn,
pertumbuhan plasenta dan peningkatan volume dammh b Jumlhanva
sekitar 1000 mg selama hamil. Kebuluhan zal besi selama tnmester |
relative lebuh sediknt yvaitu 0.8 mg schar, yang kemudian memingkal tajam
selama trimester 11 dan I11 vaitu 6,3 mg sehari {Arisman, 2014)

Pada ibu hamil, zat besi memiliki perunan yang penting untuk
pertumbuhan jann. Oleh sebab mu, asupan zat besi harus ditambah
mengingat selama kehamilan, volume darah pada tubub 1bu meningkat.
Schingga untuk dapat tetap memenuht kebutuhan ibu dan menvuplai
makanan serta oksigen pada janin melalun plasenta, dibutuhkan asupan zat
besa vang lebih banyvak Kekurangan zat bess sejak sehelum kehamilan ila
ndak diatasi dapat mengakibatkan 1bu hamil mendenta anemaa, sehingga
meningkatkan nsiko havi dengan berat badan lahir rendah. ganin dan ibu

mudah terkena infeks:, keguguran, dan memingkatkan nsiko bayr lahir

prematur (Kemenkes RI, 2013).
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Jumlah suplemen zat besi vang dibenkan selama kehamilan ialah
sehanvak 90 tablet (Fe3) Zat besi merupakan mineral vang dibutuhkan
tubuh untuk membentuk sel darah merah (hemogloban), berperan schaga
salah satu komponen dalam membentuk mioglobin (protein vang
membawa oksigen ke otot), kolagen (protein vang terdapat pada tulang,
tulang rawan dan janngan penvambung serta enzim Zat besi juga
berfungs: dalam sistem pertahanan tubuh { Kemenkes RI, 2015)

6, Konsumsi Zat Besi
Menurut kemenkes RI (2016) untuk meningkatkan penverapan zal
besa sebatknya TTD dikonsums: bersama dengan:
a Buah-buahan sumber vitamin C (jeruk. pepava. mangga. jambu by
dan lain-lan)
b Sumber protein hewani, seperti hati, ikan, unggas dan daging
Hindan mengonsums: TTD bersamaan dengan
¢ Teh dan kopt karena mengandung semyawa fitst dan anm yang dapat
mengikatl zal besi menjadi semyawa vang kompleks sehingea bdak
dapat diserap
d Tablet Kalsium (kalk) dosis vang tinggi, dapat menghambatl
penyerapan ral besi Susu hewam umumnya mengandung kalsium
dalam jumlah vang tngg schingga dopat menurunkan penyverapan zat
besi di mukosa usus.
e Obat sakit masg vang berfungsi melapisi permukaan lambung

schingga penyerapan zal besi tethambal. Penverapan zat besi akan
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semakin terhambat jika menggunakan obal maag yang mengandung

kalsium

7. Faktor-faktor vang Mempengaruhi Penverapan £at Besi ( Fe )
Penverapan zat besi sangat dipengarvhi oleh kombinasi makanan
vang disantap pada waktu makan.
a  Zat pemacu { enhancers ) penyerapan zat besi | Fe )
1} Vitamin C ( asam askorbat ) pada buah Asam malat dan tartrat pada
sayuran - wortel, kentang, brokoli, tomat, kobis, labu kuning
2) Asam amino cystemn pada daging sapi. kambing, avam, hat, tkan,
3} Suatu hidangan yang mengandung salah satu atau lebih dan pems
makanan tersebut akan membantu optimalisas: penverapan zat besi
4) Protein hewani maupun proten nabati idak meningkatkan absorbsi
tetaps bahan makanan vang disebut mear facior sepert daging. kan,
dan ayam walaupun dalam jumlah vang sedikit akan meningkatkan
a1 besi non hem vang berasal dan serealia dan tumbuh-tumbuhan.
Jadi hila konsums: makanan sehan-hari tidak ada bahan makanan
tersebul di atas, maka absorbsi zat besi duri makanan sangal rendah
Perlu diketahui bahwa susu, keju dan telur tidak memngkatkan
absorbs: zat besi
b Zat penghambat ( ishibitors ) penyerapan Fe |
1) Fust pada dedak, katul, jagung. protein kedela, susu coklat, dan
kacang-kacangan
2) Polifenol ( termasuk tanm ) pada teh, kopi, bayam, kacang-
kacangan
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3} fat kapur/kalsiom pada susu, keju [ Kemenkes BRI, 2016)

C. Tomat
1. Botani Temat
Tanaman tomat dengan latin  “Lycopersicon  esculenfum
merupakan Tomat erupakan salah satu komoditas  hortikultura vang
memiliki  nilm  ckonomi  vang tingg. banvak dikonsumsi  dan
dibudidayakan di Indonesia Kandungan gizi buah lomat tingg: sehingga
merupakan sumber gizn vang bak  untuk  dikonsums: Tomat
(Lycapersicon esculenium Mill) berasal dan kKawasan pegunungan Andes
dan Meksiko sampai Peru Semua varietas tomat, batk vang ditanam di
Eropa maupun Asia berasal dan b vang dibawa dan Amenka Latin oleh
pedagang bangsa Spanvol dan Portugis pada abad ke-16 (Wahyurim dan

Lagiman, 2020)

Gambar 2.2
Buah Tomal Batangnya

Klasifikas: tanaman tomat adalah sebaga benkut:

visio | Spermatophyta
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Sub divisson - Angiospermg

Klas . Dicotyledonae

Sub Klas  : Mesachlamdoe

Ordo : Tubiflorae

Family : Soldanaceae

Genus » Lycopersicwme (Wahyunini dan Lagiman, 2020)

2. Morfologi Tanaman Tomat

a  Akar
Tanaman tomal memuliki akar tunggang, akar cabang, serta akar
serabut vang berwarna keputih-putihan dan berbau khas Perakaran
tanaman Udak terlalu dalam, menyebar ke semua arah hingga
kedalaman rata-rata 30-40 cm, namun dapat mencapai kedalaman
hingga 60-70 ¢m Akar tanaman tomatl berfungst untuk menopang
berdinnya tanaman serta menverap ar dan unsur hara dan dalam
tanah (Wahvuenni dan Survawati, 2021)

b Batang
Batang twnaman tomat berbentuk bulat dan berwama hijau Pada ruas-
ruas batang mengalami penebalan dan pada bagian bawah tumbuh
akar-akar pendek. Permukaan batang tomat ditumbubi rambut-rambut
halus dan drantary rambut-rambut tersebul basanya terdapat rambut
kelergar Batang tanaman tomat dapat bercabang dan apabila tidak
dilakukan pemangkasan akan bercabang banyak yang menyebar

secara merata (Syvukor dik | 2015).
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¢ Daun
Daun tanaman tomat berbentuk oval, bagian tepinva bergeng dan
membeniuk celah-celah menmvinp agak melengkung kedalam  Daun
berwarna hijau dan merupakan daun majemuk ganjil vang berjumlah
5-7 Panjang daun seknar 15-30 cm dengan panjang tangka sekitar 3-
& cm Diantara daun yang berukuran besar biasanya tumbuh 1-2 daun
vang berukuran kecil Daun majemuk pada tanaman tomat tumbuh
berselang seling atau tersusun spiral melintang hatang  tanaman
{Fitriani, 2012 dalam Wahyurnim dan Survawati, 2021)

d Buah
Buah tomat adalah bush bum, selagi masih muda berwama hijau dan
berbulu serta relatif keras. setelah tua berwarna merah muda, merah,
atau kuning. cerah dan mengkilat, serta relatif lunak. Bentuk buah
tomat beragam: lonjong, oval, pipih, meruncing, dan bulat. Diameter
buah tomat antara 2-15 cm, tergantung varietasnva. Jumlah ruang di
dalam buah juga bervanasi, ada vang hanya dua seperti pada buah
tomat cherry dan tomal roma atag lehih don dua seperti tomat
marmade yang beruang delapan Pada buah masih terdapat tangkai
bunga yung berubah fungs: menjach schagan tangkas buah seria
kelopak bunga vang beralih fungs: menjadi kelopak bunga (Wahyunm
dan Suryawati, 2021)

¢ B
Byt tomat berbentuk pipsh, berbulu, dan berwama putth, putih
kekuningan atau coklat muda Panjangnya 3-5 mm dan lebar 2-4 mm.
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Baji saling melekat, diselimut: daging bush, dan tersusun berkelompok
dengan dibatasi daging buah. Jumlah b setiap buahmva bervarasi,
tergantung pada vanetas dan lingkungan, maksimum 200 by per buah
Umumnya by digunakan untuk bahan perbanvakan tanaman B

mulm tumbuh setelah ditanam 5-10 han (Syukur dkk.. 2015)

3. Kandungan Giri
Tomat adalah tanaman yang paling mudah dijumpai, Tomat
merupakan tumbuhan tropss yvang basa tubuh di uwdara yang lembab dan
dingin. Bentuk buah bulat dan ketika matang berwama merah Tomat kaya
akan kandungan antioksidan Tomal kaya akan vitamin A dan C, serta
kandungan betakaroten dan likopen vang tinggi (Subihandari, 2013)
Kandungan gizi dalam 180 gram tomat adalah schaga berikut

Tabel 2.1
kandungan Gizi Buah Tomat untuk Haemoglobin

Lat Gii dml
Vitamn C 2466 mg
Zat besi 049 mg
Asam folat 27 mcg

Sumber | The George Marejan Foundation, 2010

Kandungan tomat dalam 180 gram adalah 24,66 mg vitamm C,
Vitamin C diketahun dapat membantu meningkatkan penverapan besi
dengan mereduks: besi dalam bahan pangan dar bentuk fern menjadi ferro
dalam usus halus sehingga lebih mudah diabsorpsa Selam u vitamin C
Juga dapat menghambat pembentukan hemosidenin vang sulit dimobilisas:
oleh zat besi Selain itu dengan adanya vitamin C, absorbsi besi dalam
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keadaan non heme dapat menmgkat empat kali lipat dalam tubuh
(Almatsier 2001 . Huda, 2016).

Vitamin C berfungs: sebagni agen pereduksi sehingga dapat
meningkatkan absorpsi Fe non heme dan pereduksi komponen metal untuk
aktivitas katahmk enzim  terkant  serta menghambat  pembentukan
nitrosamin (hasil akhir pencernaan bahan makanan vang mengandung
mitrit atau senvawa karsinogemk/penyebab kanker) Vitamun C dapat
diperoleh dari buah-buahan dan savuran hijau, serta sedikit pada pangan
bewan dan serealia AKG vitamin C pada wanita dewasa adalah 75
mg'han, sedangkan pada vbu hamil hanva disarankan dengan penambahan
10 mg/han ( Depanemen Gz dan Kesmas LI, 2010)

Peranan vitamin C dalam proses penverapan zat besi yaitu
membantu mereduksi bess fern (Fed+) menjadi ferro (Fe2+) dalam usus
halus sehingga mudah diabsorbsi, proses reduks: tersebut akan semakin
besar bila pH didalam lambung semakin asam Vitamin C dapat
menambah keasaman sehingga dapal menmngkatkan penyerapan zat besi
hingga 30%. Vitamin C menghambat pembentukan hemosederin vang
sukar dimobilisasi untuk membebaskan bess bila diperlukan Absorbss besi
dalam bentuk nonheme memingkat empat kali hipat bila ada vitamin C
Vitamin C berperan dalam memindahkan besi dan transfenin di dalam

plasma ke feritin hati { Andaruni, 2018)
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0D Madue
I. Definisi Madu

Lebah madu telah dikenal manusia sejak beberapa nbu tahun vang
lalu. Diperkirakan manusia sudah memanfaatkan madu sejak ratusan tahun
sebelum orang-orang mesar kuno. [y Afnka, lebah madu dipelihara dalam
bongkahan kayu berbentuk silinder vang kemudian digantung di pohon.
Bangsa Rusia sudah mulm mengembangkan peternakan madu secara
besar-besaran sejak abad ke 10 Mercka juga menemukan konsep sarang
lebah madu vang bisa dipindah-pindahkan (Siregar, 2014)

Madu merupakan substansi alam vang diproduksi oleh lebah madu
vang berasal dan nektar bunga atau sekret tanaman vang dikumpulkan
oleh lebah madu, divbah dan disimpan di dalam sarang lebah untuk
dimatangkan Madu dikenal sebagai caran vang memvehatkan dan
berkhasiat Khasiat dan madu diperkenalkan oleh Hippocrates (460 SM-
370 SM) vang memanfaatkan madu sebagar ekspekioran dan pembersih
luka pada kulit maupun bisul (Winen, 2014)

2, Macam-macam Madu

Madu di Indonesia terbagi menjadi dua jems, yaitu madu hasil
lebsh ternak dan madu hutan. Madu ternak adalah madu vang diambil darni
ncktar bunga pohon-pohon tertenty, seperti rambutan, kelengkeng, duran
dan sebagainya Cin-cin madu ternak adalah aroma madunya vang sesuai
dengan nektar bunga dari pohon vang dihinggapinya. Madu hutan
memiliks nektar bunga vang lebith vanatl karena dusap dan berbagai
pohon. Madu hutan ini memiliki khasiol yang lebih unggul dan madu
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termak, karena letnh barvak mengandung nutrisi yang terdm dan berbagai
vitamin dan mineral. Madu terbak dan jenis i tidak akan beku walaupun
diletakkan di freerer selama berbulan-bulan, karena kadar asrmyva dibawa

200 % (Swregar, 2014)

Madu Hutan
Madu vang digunakan pada penelman i adalah Madu T). karena madu
i diambal dan sumber tebaik, yang diproduksi oleh lebah pagi vang fresh
dan dipanen sast madu telah benar-benar matang, schingga kualitasmva
selalu terjamin. Madu T) 100% madu pihban vang diproduks: secara
higienis dengan teknologi modem, vang diproduksi dengan standard
farmasi, terdaflar di Badan POM, sudah mendapatkan sertifikas: Halal dan
MUL dan telsh lulus up Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk

41, 20224)

keashannya ( #ih

Gambar 2.4
Madu TJ
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3. Kamdungzan

Madu mengandung mineral - muneral penting seperti kalsium,
fosfor, potasium, sodwm, besi, magnesium, dan tembaga Kandungan
lainnva vaitu terdapat glukosa 75%. asam orgamik sebesar %, proten,
enzim, garam muncral 158%, vitamen, bip remuk, minyak, kandungan zat
besi yang tinggi yang dapat mengobati penyakit anemia serta mengandung
antibiotic (Rista, 2014). Madu mengandung zat besi (Fe). yang merupakan
mikromneral vang sangat penting di dalam tubuh karena dapat berfungs:
sehagal pembentuk sel darah merah Kandungan zat besi dapal mensintesis
pembentukan heme vang dapat memacu kadar Hemoglobin  Kandungan
lain madu vang berperan penting dalam melarutkan zat bes: vaitu vitamin
C (Islamivah, 2017)

Madu memihki kandungan mineral dalam madu dantaranya,
belerang (5), kalsium (Ca), tembaga (Cu), mangan (Mn), besi (Fe), fosfor
(P}, klor (C1), kalum (K), magnesium (Mg). wodium (1), seng (Zn), silikon
(S1), natrum (Na), molibdenum (Mo) dan alummmium (Al) sedangkan
potasium merupakan mineral utama pada madu, dsamping ity madu pun
mengindung vitamin diantaranya vitamin E. vitamn C serta vitamm Bi,
B6, dan asam folat (Haguq, 2015). Jumlah kandungan g dalam madu

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut |
Tabel 2.2
Kandungan Girzi Madu untuk Haemoglobin
Lal Gzl Jumlah
Asam folat 2 mg (1 %)
Hesi 0,24 mg (3%
Vitamin C 0.5 mg (1 %)

Sumber © Nuraysih, 2015
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Madu mengandung mineral - mineral penting seperti kalsiam,
fosfor, potasium, sodium. besi. magnesium. dan tembaga Kandungan
lainnva vaitu terdapat glukosa 75%, asam organik sebesar K%, proten,
enzim, garam mineral 18%. vitaman, bip renik, minyak, kandungan zat
best yang tingg) yang dapat mengobati penyakil anemia serta mengandung
antibiotic. Madu mengandung zat besi (Fe), vang merupakan mikromineral
vang sangat penting &i dalam twbuh karena dapat berfungsi sebagai
pembentuk sel darah merah Kandungan zat besi dapat mensintesis
pembentukan heme yang dapat memacu kadar Hemoglobin Kandungan
lain madu vang berperan penting dalam melarutkan zat bes: vaitu vitamin
C (Rusta. 2014, Istamiyah. 2017)

Madu mengandung Vitamin C, Vitamm A, besi (Fe), dan Vitamin
B12 yang berfungsi sehagas pembentuk sel darah merah dan Hemoglobin.
Madu mengandung magnesium dan zat besi, kandungan zat besi dalam
madu dapat memingkatkan jumiah entrosit sechingga menngkatkan kadar
hemoglobin (Ristyaning. 2016).

Pengaruh Madu terhadap Kadar Hb

Zat besi dengan vitamin C vang terdapat pada madu membentuk
askorbat besi kompleks yang larut dan mudah untuk diserap oleh organ-
organ pada tubuh manusia Pengubahan zat besi non-heme dalam bentuk
senyawa etabolis Ferrt mengadi Ferro akan semakin besar bala pH di dalam
lambung semakin asam Vitamin C dapat menambah keasaman sehingga

{ Sulistivowati, 20015).

U'niversitas Prima Nusantara

Dipindai dengan CamScann

Dipindai dengan CamScann



37

Menurut penelitian Islamivah (2017), pemberian madu sehanyak 28
gr/han selama 7 hari bisa menatkkan kadar Hb 0,559 gr/dl. Penelitian vang
dilakukan oleh Hariau, dkk (2020) & Puskesmas Kassi-Kassi Kota
Makassar menvatakan bahwa pemberian madu pada ibu hamul dengan
kejadian anenma  dapmt memingkatkan kadar hemoglobin, sehingga
konsumsi madu pada by hamil dianjurkan sebagar salah satu altemnative
untuk mencegah kejadian anemia vang dapat berdampak buruk bagi 1bu

hamil dan janin.

E. Kerangka Teari

Anemia kehamitan adalah anemia karena kekurangan zat besi (San,
Harahap dan Helina, 2022) Anemia pada kehamilan merapakan kondisi dimana
konsentras: hemoglobin pada ibu hamil di bawah 11g/dl. Anemia ibu hamil periu
drtangami segera melalui asupan gizi vang baik sesuai kebutuhan Makanan yang
harus dikonsums: adalah vang kayva akan zat besi, tapr schaiknva juga kava
protem, diantaramva tomat dan madu, Tomat mengandung vitammn C vang dapat

membanty menngkatkan penverapan besi dengan mereduks: besi dalam bahan
pangan dan bentuk fern memjads ferro dalam usus halus sehingga lebsh mudah
dwbsorps: (Almatsier 2001, Hoda, 2016) Sementara madu mengandung #at besi
(Fe). vang merupakan mikromimneral vang sangat penting ¢ dalam tubuh karena
dapat berfungsi schagm pembentuk sel darah merah = Kandungan lam madu yang
berperan penting dalam melarutkan zat besi yaitu vitamin C Rista, 2014,
Islamiyah, 2017) Berdasarkan teori tersebul maka dapat disusun kerangka teori
schagas berikut .
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BAB 11

KRERANGRKA KONSEP

A. Kerangka honsep

Kerangka konsep penelitan adalah hubungan antara konsep vang satu
dengan konsep vang lain duri masalsh yang diteliti sesuai dengan apa yang telsh
diuraikan pada tinjauan pustaka Konsep dalam hal ini adalah suatu abstraksi atay
gambaran yang dibangun guna menggeneralisasikan pengertian (Notoadmado,
2018) Adapun kerangka konsep pada pencletian ini adalah

Pre-test Intervensi Puost-test
K adar ko ackar
haemoglobin Pembenan jus tomat haemoglobin
sebelum dan madu sesudah
mlervens intervens)

ko mchar
haemoglobin haemoglobin
sebelum sesudah
intervens: intervens:
Skema 3.1
herangha honsep
9 U'niversitas Prima Nusantara
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B. Defenisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Delenisi

Variabel {Iperasional

Allst Cara
' kur U kur

Iasil Skals
I kur 'kur

Pembenan jus tomast
dinambah madu pada
ibu hamil setiap pag
selama 7 han, dibuat
dan 200 gr somat
dinambah 2 sendok
teh madu, ditambah
150 ml mir (Sulung
dan Harta, 2018)

Tomat Lembar
Madu observis
Hlender

Alr

Gelas

ukur

Pemberian MNominal
Jus tomat

tambah

Madu TJ

Kadar Hb
sebelum

pembenan
jus  tomat
dan madu

Jumlah hemoglobimn
dalam darah ibu
hamil pada har
pertama, sebelum
dibenkan jus tomat
dan madu vang
dwkur dengan
menggunakan Hb
Dugital

Rata-rata  Haso

Hb

Hb Dengan
Digital  melakukan
cek Hb

Kadar Hb Jumlah hemoglobin
dalam darah 1bu
hamil sesudah
pemberian jus tomat
dan madu yang
diskur dengun
menggunakan Hb
Dugital sesudah 7
han pemberian jus
tomal dan macdu,
vaitu pada hari ke-8

jus  tomat
dan madu

Hb
Digital melakukan Hb
cek Hb

Wz

. Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka konsep diatas maka dapat
dirumuskan hipotesis pada penelitian 1m sebagi benkut

Ada pengaruh pemberian jus omat dan madu terhadap perungkatan kadar
haemoglobin pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Talawi Kota

Sawahlumo
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Ho: Tdak ada pengaruh pembenan jus tomal dan madu terhadap pemmgkaian
kadar haemogloban pada 1bu hamil di wilavah kerga Puskesmas Talaw

Kota Sawahlunto
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BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelinan merupakan strategl pencapalan penelitian yvang telah
ditetapkan dan sebaga pedoman penelitian untuk keseluruhan proses penelitian
(Sugiono, 2015)  Penelitian  im  termasuk  guast  experiment  dengan
rancangan pretest-pasitest control group design. vanu rancangan penclitian vang
dipihh tdak secara acak, kemudian dibenikan pre tesr untuk mengetahu keadaan
awal, adakah ada perbedaan kadar Hb antara kelompok imtervens: dan kelompok
kontrol. Kelompok intervensi dilakukan imtervens: dengan pemberan jus toma
dan madu, sedangkan kelompok kontrol tidak dilakukan wtervensi dan hanya
mengkonsumsi tablet Fe Setelah selesm perlakuan kedua kelompok dibenkan
post test untuk menila perbedaan kadar Hb atas pembernian jus tomat dan madu,

dengan konsumsi tablet Fe saja Rancangan penelitian im dapat digambarkan

schagai berikut :
Subyek Pretest Perlakuan Postest
Kel Ekspenimen i - Xl * 02
Kel Kontrol ol * 02
Skema 4.1
Rancangan Penelitian
Reterangan

K = Subjek Penelitian ibu hamil anemia

(1]} = Keadaan Subjek Penelitian Sebelum Dilakukan Intervensi
X1 = Intervens: melaln pembenan jus tomat dan madu

02 = Keadaan Subjek Penclitan Setelah Dilukukan Intervens:
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B. Populasi dan Sampel
. Populasi
Populasi adalah subjek vang memenuhi kritena vang telah dietapkan
{Nursalam_ 2016) Populas: adalah seluruh ibu hamil anemia di wilavah kerja

Puskesmas Talawi. dengan jumiah 29 orang pada bulan Desember 2023

1 Sampel
Sampel adalah sebagan dan populas yang dapat dipergunakan
sebagai subjek penelitian melalui sampling (Nursalam, 2017) Besar sampel
mummal dibitung menggunakan rumus  Suhserah (2012) sebagm berikut

(t=1)dr-1) = 15

i mana t = banvak kelompok perlakuan
r = jumlah replikas:  Pengulangan )
15 = Dernyat Kebebasan Umum
Ket (2-1){r=1)215
r=12 151
r=151+1
r=16
Berdasarkan rumus tersebut didapatkan besar sampel 16 orang, untuk
mengantisipasi terjadinya dropour maka disiapkan sampel cadangan sebamvak
10#% dan besar sampel, maka di dapatkan jumlsh sampel cadangan 10 % x 16
vaitu schanyak 2 orang, schingga jumlah sampel selurchnva menmjadi 16

orang ditambah cadangan 2 orang.
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Sampel pada penelitan i dibagi menjadi 2 kelompok yaitu & orang
kelompok ntervens: vang dibenkan jus tomat dan madu dan 8 orang

kelompok kontrol yamg tdak dibenkan jus tomat dan madu  Cara
pengambilan sampel dengan menggunakan tekmik purpasive sampling, vaitu
pengambilan sampel sesua dengan kmtenia yang diinginkan penclii. Adapun
kriteria sampel adalah sebagan berikut
a. Knterra inklus:
1y Ibu hamual trmester 111 yong bertempat tnggal & wilayvah kerja
Puskesmas Talawi, karena pada usia kehamilan i bu sudah bdak
mengalami hiperemesis lag
2) Memaliky kadar Hb<11 gr/dl (anemia sedang dan nngan . 8 - 11 gr %)
3) Bersedia menjadi responden
4) Bersedia dilakukan pemenksaan kadar Hb schanvak 2 kah selama masa
penelitian
b Knterma eksklusi
1) Ibu hamil yang tidak berada di tempat dalam jangka wakiu penelitian
2) Ibu hasml yang dirawat

3) Ibu hamil yang tidak suka tomat atau madu

. Tempat dan Wakiu Peaclitian
Penclitian i telah dilaksanakan dv wilavah kena Puskesmas Talow Kota

Sawahlunto, pada tanggal 28 Maret — 30 Apnl.
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D. Alat Pengumpulan Data

Alat yvang digunakan dalam pengumpulan data adalah berupa Hb digstal
untuk memeriksa kadar Hb responden, lembar observasi untuk mencatat hasi|
pemenksaan Hb Selanjutnva untuk pembuatan jus tomat dan madu digunakan

alat dan bahan berupa, tomat, madu, tmbangan, blender, gelas ukur

E. Prosedur Pengumpulan Data

Penelii memulas proses pengumpulan data ini diawali dengan meminta
izin ke bagian Lithang Universsas Pnma Nusantara Bukntingg, selanjutmva
meminta zin Pimpinan Puskesmas Setelah semua 2in dwdapatkan, kemudian
penelin melihat data sbu hamil anemia dan memibh sampel penelitian.
Responden vang memiliki kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti bisa deut
dalam penclitian ini. Selanjutnya penelit membenkan informed comsenr kepada
calon responden untuk menjelaskan maksod dan tujuan penelrtian

Setelah responden menyetujun dan menandatangani informed consent,
penelin mulm melakukan proses penclitian  Sebelum  dilakukan intervensi,
dilakukan pengukuran kadar Hb  sehagar data pre-test dan dicatat dalam lembar
observasi. Selamjuinya selama 7 hani berturut-lurut, 9 orang 1bu hamil dibenkan
jus tomat dan madu dan 9 orang lainnya tidak diberikon aps-apa namun selalu
dungatkan untuk mengkonsums: tablet Fe secara teratur.

Pembenan jus tomal ditsmbah madu pada ibu hamil setiap jam 10 pagi
selama 7 hari, dibuat dari 200 gr tomat ditambsh 2 sendok 1ch madu, ditambah
150 ml arr. Pada malam harinya tbu hamil tetap mengkonsumsi tablet Fe seperti
busa Selama 7 han terscbhut, tbu hamil dimmta untuk tdak minum ich, karena

dapat mengganggu kadar Hb dalom darah Setelah intervens: sclama 7 han,
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kembali dilakukan pengukuran kadar Hb untuk mengetahus peningkatan kadar Hb
schaga data post-test pada han ke 8 Data pre-test dan post-test selanjutnva
dikumpulkan untuk diolah dan dianalisa

F. Etika Penelitian
Terdapat 4 prinsip utama dalam etika penmelitian. vang akan diterapkan
pada penelitian ini, vaitu ;

1. Menghormati atau Mengharga Subjek (Respect For Person)
Menghormati atau mengharga) orang perlu memperhatikan beberapa hal,
duntaranva; mempertimbangkan secara mendalam terhadap kemungkmnan
bahaya dan penvalahgunaan penelitian

2. Manfaat { Beneficence)

Dalam penelitian diharapkan dapat menghasilkan manfaat vang scbesar-
besarnyva dan mengurang) kerugian atau rnisiko hagi subjek penelitan

3. Twdak Membahayakan Subyek Penelitian (Non Maleficence)

Penclitian dapat mengurangi kerugian staw nsiko bagi subjek penelitan
dalam penclitan sehingga dapat mencegah nisiko vang membahayakan
bagi subjek penelitian.

4  Keadilan {Jfustice)

Keadilan dalom hal i adalah tdak membedakan subjek Risiko vang
dihadaps sesum dengan pengertian schat, yang mencakup: fisik, mental,
dan social (Masturoh dan Anggita. 2018)
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(. Pengolahan dan Analisa Data
1. Pengolahan data
a  Editng
Pada tahap i dilakukan pemenksaan kelengkapan, kejelasan dan
kesesunian data, dan penilman pre test dan post test vang telah
dilakukan
b Coding
Merupakan tshap kedua dan pengolshan data, dimana proses im
penting dilakukan untuk memudahkan penelii dalam mengolah data
vang masuk Pengkodean dilakukan pada lembar observasi vang telah
dusi
¢ Entry data {procesing)
Pada tahap imi dilakukan kegwatan proses dan tahap semua data vang
lengkap dan benar untuk dianalisis Pengolohan data dilakukan dengan
program komputer mulai dan entn data pada tabulatng dan juga
mendeskripsikan hasilnya.
d. Cleamng
Data dicek kembali, dan tidak terdapat kesalahan pada data vang sudah
di entn (Notoatmodjo, 2018)
1. Teknik Analisa Data
a  Analisa Univanat
Analisa wm dilakukan untuk menpelaskan astou mendesknpsikan

karaktenistik setmp varabel penelitian, vang disajikan dalam bentuk
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statistik deskriptif meliputi mean, minimal-maksimal dan standar deviasi
dari kadar Hb sebelum dan sesudah intervens: ( Notoatmodyo, 2018)
Analisa Bivariat

Analisa data dilakukan untuk melihat pengaruh pembernian jus
tomal dan madu terhadap peringkatan kadar Hb ibu hanul  Sebelumnya
dilakukan uji normalitas menggunakan uji shapero wilk karena jumiah
sampel < 50, Jika distnibus: data bdak normal (p < 0,05), untuk melihat
perbedaan Kadar Hb sehelum dan sesudah intervens:, dilokukan up statistik
wilcoxon, dan untuk mehhat pengaruh pembenan jus tomat dan madu
dilakukan dengan u) mamr witheey. Sebaliknva pka data terdistnbusi
normal, maka digunakan r-tesi dependem untuk mengetahui perbedaan
sebelum dan sesudah miervensi, sena r-test independent untuk mengetahui
pengaruh pemberan jus tomat dan madu. Untuk mengetahin diterima dan
diolaknya hipotesa sesum dengan signifikasi vang dnctapkan vaitu
menggunakan nterval kepercavaan 005 Hipotesa dmenma jika
probabiltas < 0,05 dan Hipotesa ditolak jika mila probabalitas > 0,05

{ Hastono dan Sabn, 2013)
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BAB Y
HASIL PENELITIAN

A. Analisis Univariat

Analisis i dilakukan  untuk  menjelaskan  atau  mendesknpsikan
korakteristik setiap variabel penelition, yang disajikan dalam bentuk tabel
distnbusi desknptif mean. standar devias. dan mifas minimal-maksrmal Analisa
i terchin dari analisa kadar Hb schelum dan setelah pemberian jus tomat dan
madu pada ibu hamil. Adapun hasil analisa umvanat tersebut adalah

I. Rerata hadar Hb Kelompok Intervemsi dam kelompok Kontral
Sebelum Pemberian Jus Tomat dan Madu

Tabel 5.1
Rerata hadar Hb Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol
Sebelum Pemberian Jus Tomat dan Madu pada Ilbo Hamil di
Wilavah kKerja Puskesmas Talawi Kota Sawahlunto

Standar
Kelompok perlakuan n Mean Deviasi Mimimum Maximum
Intervens: L 9.73 0481 9.0 10,5
Kontrol 8 9.7 0.5 9.1 10,8

Berdusarkan tabel 5 | diketahu rerata kadar Hb sebelum diberikan
jus tomal dan madu pada kelompok intervens: adalah 9,75 mg/dl dan

kelompok kontrol 9,76 mg/dl
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1. Rerata hadar Hbh Kelompok Intervensi dam helompok Kontrol
Sesudah Pemberian Jus Tomat dan Madu

Tabel 5.2
Rerata kadar Hb Kelompok Intervensi dan kelompok kontrol
Seswdah Pemberian Jus Tomat dan Madu pada Ibe Hamil di
Wilavah kerja Puskesmas Talawi Kota Sawahlunte

Eibsikvitiions. & Mo DU e R
Deviasi

Intervens: & 10,58 0654 9.5 112

Kontrol 8 99 04 9.3 10,8

Berdasarkan tabel 5 2 diketahui rerata kadar Hb sesudah dibenkan
Jus tomat dan madu pada kelompok intervensi: adalah 1058 mg/dl dan

kelompok kontrol 9.9 mg/dl

B, Analisis Bivariat

Analisa brvariat dilakukan untuk melihat pengaruh pemberian jus tomat
dan madu terhadap perungkatan kadar haemoglobin pada ibu hamil. Sebelumnya
dilakukan uji normalitas dengan menggunakan up Shapiro wilk karena jumlsh
sampel < 50 Hasil up normalitas menggunakan Shapire wilk dwdapatkan hasil

sehagar berkut

Tabel 5.3
Uji Normalitas Kadar Hb kelompok Intervensi dan kelompok kontral
Sebelum dan Sesudah Pemberian Jus Tomat dan Madu pada Ilbu Hamil di
Wilayah kerja Puskesmas Talawi Kota Sawahlunto

Pemgukuran P otesr helerangan
Pre-test ekspenimen 0,858 Bormal

| Post-1es1 eksperimen 0,022 Tidak normal
Pre-test control 0,383 MNormal
Post-tes kontrol 0.576 Mormal
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Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa hanya terdapat 1 data vang
terdhstribusi tidak normal p = 0,022 (p< 0,050) Oleh sehab iu. maka untuk
analisa bivaniate peneliti menggunakan uji-t Guna maehhat perbedaan rerata
kadar haemoglobin sebelum dan sesudah mtervensi digunakan up r-dependens,
dan untuk melhihat pengaruh pembenian jus tomat dan madu terhadap pemingkatan
kadar haemoglobin pada ibu hamil digunakan up r<independen.  Hasil analisa
bivanat pada penelrhian i adalah -

I. Perbedaan Rerata hadar Haemoglobin Kelompok Intervensi pada
Ihu Hamil

Tahel 5.4
Perbedaan Rerata hadar Haemoglobin kelompok Intervensi pada
Thu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Talawi Kota Sawahlunio

it

Mean

Peagukuran Mean sD Different Praine
- Pre-tesi 9.75 0481
- Post-test 10,58 0,654 e i

Berdasarkan tabel 53 maka didapatkan perbedaan nilai rerata pre-
test dan post-test 0.8 (10,58 - 9.75 mg/dl) dengan nilal pratse 0,001 (p <
0,05), artinva ada perbedaan bermakna rerata kadar haemoglobin sebelum
dan sesudah pemberian jus tomat dan madu pada bu hamal di walavah
ker Puskesmas Talaw Kota Sawahlunio

1. Perbedaan Rerata Kadar Haemoglobin kelompok Kontrol pada Tha
Hamil
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Tabel 5.5

Perbedaan Rerata kadar Haemoglobin kelompok kontrol pada Ibu
Hamil di Wilavah Kerja Puskesmas Talawi Kota Sawahlunta

Mean
Pengukuran Mean s Different P sl
- Pre-test 9.7 0,571
- Post-test 9.9 0,499 W oy

Berdasarkan tabel 5 4 maka didapatkan perbedaan milai rerata pre-
test dan post-test 0,1 (9.9 - 9,76 mg/dl) dengan nilal pyase 0.020 (p < 0,03),
artinva ada perbedaan bermakna rerata kadar haemoglobin sebelum dan
scsudah kelompok kontrol pada tbu hamul di wilavah kena Puskesmas
Talawi Kota Sawahlunto

J. Pengaruh Pemberian Jus Tomat dan Madu terhadap Peningkatan
Kadar Haemaoglohin pada Ibo Hamil

Tabel 5.5
Pengaruh Pemberian Jus Tomat dan Maduo terhadap Peninghatan
kadar Haemoglobin pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Talawi Kota Sawahlunto

I Mean
Perlakuan Mean  SD hl.. Different Praime
Intervens: 0ns 0459 0162
07 L]
Kontrol 01 0130 0046 '

Berdusarkan tabel 5 5 diketahw perbedosn pemingkatan kadar Hb
pembenan jus tomat dan madu pada kelompok imtervens: dan kelompok
kontrol, dengan perbedaan 0,7 mg/dl dan mlai p = 0,001 (p < 0,05). Dapat
diartikan bahwa ada pengaruh pemberian jus tomat dan madu terhadap
pemingkatan kadar haemoglobin pada sbu hamil di walayah kenja
Puskesmas Talaws Kota Sawahlunto
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BAB VI
PEMBAHASAN

A. Analisis Univariat

I. Rerata Kadar Hbh Kelompok Intervensi dam Kelompok Kontrol
Sebelum Pemberian Jus Tomat dan Madu

Berdasarkan tabel 5 | diketabui rerata kadar Hb sebelum diberikan
jus lomal dan madu pada kelompok intervens: adalah 9,75 mg/dl dan
kelompok kontrol 9,76 mg/dl

Ancmia atau sering disebul kurang darah adalah keadaan di mana
sel darah merah kurang dan normal, dan biasanya vang digunakan sebagm
dasar adalah kadar Hemoglobin (Hb) WHO menetapkan kejadian anemia
ibu hamil berkisar antara 20% dengan menentukan Hb 11 gr'% schagai
dasarmya Anemia kehamilan adalsh anemia karena kekurangan zat besi
{Sari, Harahap dan Helina, 2022)

Anemia memiliki berbagas macam penyebab Beberapa penyebab
umum timbulnya anemia pada 1bu hamil yaitu kurang g atau tdak
adckuatmya intake besi (malnutnisi) vang berhubungan dengan peringkatan
kebutuhan kadar besi saat kehamulan, malabsors: besa, pendarahan uterus
dan menorthag: {Octavia, 2016)

Menurut asums: peneliti, anemia vang tenadi pada ibu hamil
merupakan anemia ringan dan sedang. Anemia tersebut ditandai dengan
keluhan cepat lelah, sering pusing, mata berkunang-kunang Pada
pemerniksaan ik conjungtiva, bibir, lidah, selaput lender dan dasar kuku

kelihatan pucat. Terjadinya anemia tersebut dapat disebabkan oleh kurang
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memadamya asupan makanan sumber Fe, meningkatnyva kebutuhan Fe
pada kehamilan tmester 3. Dibhat dan karakterstik ibu, maka faktor
vang berhubungan dengan terjadinva anemia tersebut adalah usia beresiko
(> 35 whun 2 orang), karena pada usia > 35 tahun terkait dengan
kemunduran dan penurunan dava tahan tubuh serta berbaga penvakit vang
senng memmpa d usia dim

Anemia pada 1bu hamil laimnya dapat dipengarubn oleh kurangnva
asupan makanan vang mengandung Fe Sebelum adanya peneltian imi, ibu

hamil telah mengkonsumsi tablet Fe, tapt tanpa memperhatikan cara
konsumsi tablet Fe vang bmk dan benar Ada bu hamul vang

mengkonsumsd tablet Fe bersamaan dengan minum susu, dan ada juga by
hamil yang minum iteh sebelum atau sesudah mengkonsumsi tablet Fe,
Cara konsumsi tablet Fe tersebut tentunya akan menghambat penverapan
zat besi, sehingga konsumsi tablet Fe tersebut tidak bisa mengatas: anemia
pada 1bu hamil Hal ini juga berkanan dengan partas ibu yang baru hamil
pertama kalinya, schingga mereka tidak memiliki pengalaman dalam
mengkonsumsi tablet Fe Ketika mengalami ¢fek samping konsumsi Fe
mereka segera menghentikan konsumsinya, dan pada akhimya berdampak
pada tenadinya anemia tbu hamil

Rerata Kadur Hb Kelompok Intervensi dan helompok Komtrel
Sesudah Pemberian Jus Tomai dan Madu

Berdasarkan tabel 5.2 diketahw rerata kadar Hb sesudah diberikan
jus tomat dun madu pada kelompok intervensi adalah 10,58 mg/dl dan
kelompok kontrol 9.9 mg/d]
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Asupan zal besi hanan diperlukan untuk mengganti zat besi yang hilang
melalul tmja, ar kencing. dan kulit Kebutuhan akan zat besi selama
kehamilan meningkat. Peringkatan dimaksud untuk pertumbuhan jamin,
pertumbuhan plasenta dan peningkatan volume darah ibu  Jumlhanva
sckitar 1000 mg selama hamil. Kebutuhan zat besi selama trimester |
refative lebih sediknt vaiu 0.8 mg sehari, vang kemudian memingkat tajam
selama trimester Il dan 111 vaitu 6,3 mg sehan (Ansman, 2014)

Asumsi peneli, kedua kelompok (kelompok imtervens: dan
kelompoek kontrol) mengalami pemngkatan kadar Hb. Hal i disebabkan
keduanva sudah mendapatkan penvuluhan keschatan dan petugas tentang
pentingnya menjaga kadar selama kehamilan dan cara meningkatkan kadar
Hb yaime dengan mengkonsumsi tablet Fe sebanvak %0 butw selama
kehamilan Namun demikian pada kedua kelompok juga terjadi
peningkatan kadar Hb vang berbeda-bedan diantara ibu hamil, vang
dipengarubu juga oleh asupan gz mereka, dan kepatuhan serta cara
mengkonsumsi tablet Fe

Kelompok mntervensi memiliki kadar Hb lebith tnggr karena
disamping mengkonsumsi tablet Fe setip malam sehelum  tidur,
responden juga mengkonsumsi jus tomat dan madue setiap paginya.
Dnimana tomat dan madu i mengandung Fe dan juga vitamin C yang
bagus untuk peningkatan kadar Hb Namun demikian terdapat 1 orang
responden yang mengalami penurunan kadar Hb.  Penuwunan i
teh tidak bak pengarubnya terhadap kadar Hb  Responden yang
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mengalami  peningkatan lebth rendah dibanding responden lannya
disebabkan ibu tersebut kurang suka mengkonsumsi savur-savuran dan

buah-bush yvang banyak mengandung vitammn C serta dapat meningkatkan
absorpsi Fe. Begitu juga ibu hamil dengan faktor resiko tingg: dan usia ibu
sudah <35 whun yaitu 38 whun diserts komplikas: plasenta previa sedang
di anjurkan bedrest total karena perdarahan

B. Analisis Bivariat

I. Perbedaan Rerata hadar Haemoglobin kelompok Intervensi pada
Ihu Hamil

Berdasarkan tabel 5 3 maka didapatkan perbedaan mila rerata pre-
test dan post-test 0.8 (10,58 — 9.75 mg/dl) dengan nilal prsw 0,001 (p <
0.05). artimva ada perbedaan bermakna rerata kadar haemoglobm sebelum
dan sesudsh pembenian jus tomat dan madu pada sbu hamil di wilayah
kerja Puskesmas Talawi Kota Sawahlunto

Kandungan tomat dalam 180 gram adalah 2466 mg vitamin C,
Vitammm C diketshui dapa! membantu meningkatkan penverapan besi
dengan mereduks: besi dalam bahan pangan dari bentuk fern menjadh ferro
dalam usus halus sehingga lebih mudah duabsorps: Selain sy vitamn C
juga dapat menghambat pembentukan hemosiderin vang sulit dimobilisasi
oleh zat besi. Selan itu dengan adanva vitamin C, absorbsa besi dalam
keadson non heme dapst meningkal empat kali hpat dalam tubuh
( Almatsier 2001, Huda, 2016).

Madu mengandung Vitamin C, Vitamin A, besi (Fe). dan Vitamin
B12 yang berfungs: schagan pembentuk sel darah memah dan Hemogloban,

Madu mengandung magnesium dan zal besi. kandungan zat besi dalam
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madu dapat meningkatkan jumlah ertrosit schingga memingkatkan kadar
hemoglobin (Ristvaning. 2016).

Menurut penclitan Islamivah (2017), pembenan madu sebanyvak 28
gr'hari selama 7 hari bisa menaitkkan kadar Hb 0,559 gr/dl. Penelitian vang
dilakukan oleh Hariati. dkk (2020) &1 Puskesmas Kassi-Kassi Kota
Makassar menyatakan bahwa pemberian madu pada ibu hamil dengan
kejadian anenmma dapat memngkatkan kadar hemoglobin, sehingga
konsumsi madu pada by hamil diasnjurkan sebaga salah satu alternative
untuk mencegih kejadian anemia vang dapat berdampak buruk bagi ibu
hanul dan janin

Menurut asumsi pencliti, adanya perbedaan rerata kadar Hb by
hamil antara sebelum dan sesudah pemberian jus tomat dan madu
dischabkan kandungan zat giz1 vang terdapal dalam tomat dan madu
sangal bak untuk peningkatan kadar Hb, vaitu berupa Fe dan vitamin C,
Fe vang merupakan sumber zat besi dapat memingkatkan kadar Hb,
sementara vitamin C vang terdapat pada tomal dan madu meningkatkan
absorbss Fe dalam twbuh, schingga Fe diserap secara optimal dan
memngkatkan kadar Hb thu hamil.

Vitamin C vang terdapat pada tomal dan madui tersebul membantu
mereduksi besi fern (Fed+) memadi ferro (Fe2+) dalam usus halus
sehingga mudah disbsorbsi, proses reduksi tersebut akan semakin besar
bila pH dudalum lambung semakin asam. Artinya persedman vitaman C
dalam twbuh memingkat dan Ph dalam |lambung semakin banyvak. Bentuk
ferro lebih mudah diserap tububh Vitamin C dalam tomat dan madu
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membantu penyerapan zal besi dan dapat meningkatkan kadar hemoglobin,
sehingga anemia pada ibu hamil dapat teratas:.
Perbedaan Rerata Kadar Haemoglobin kelompok hontrol pada Thu
— Berdasarkan tabel 5 4 maka didapatkan perbedaan nilai rerata pre-
test dan post-test 0.1 (9.9 — 9,76 mg/dl) dengan nilas prae 0,020 (p < 0,05),
artinva ada perbedann bermakna rerata kadar haemoglobin sehelum dan
sesudah kelompok konmtrol pada sbu hamil di wilavah kerja Puskesmas
Talawi Kota Sawahlunto.

Menurut Fairus dan Prasetyowats (2016) anemin 1bu hamil perlu

ditangamn segera melalw asupan @iz1 vang baik sesuai kebutuhan. Prinsip
diet ibu hamil harus memperhatikan konsumsi sejumlah tablet zat besi
sesuai  dengan anjuran  selama kehamulan, dwet  schar-han  harus
mengandung zat besi seperti daging, ayam, ikan, telur, kacang-kacangan,
sayuran hyau dan bush, konsumsi makanan yang mengandung vitamin C
karena vitamin C meningkatkan penverapan zat besi, menghindan minum
teh atau kom pada waktu makan, menghindan maksnan vang
mengandung mentega, kerang kalengan, bumbu salad, karena dapat
mengurang lersedianya rat besi non heme sehesar 50 %, memasak dengan
menggunakan panci besi, dan konsums: bahan makanan vang banvak
mengandung asam folal dan vitamin B 12, karena anemia dapat tenjadi
karena kombinas: kekurangan zat besi, asam volat dan vitamin B12.
Menurut asums: penelit, rerata kadar Hb responden pada
kelompok kontrol mengalami peningkatan yang bermakna karenas hampir
semua responden mengalami peningkatan kadar Hb Hal ini dapat terjadi
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mereka telah mendapatkan penyuluhan kesehatan dari petugas temtang
pentingnyva asuhan zat besa selama hamil dan pentingnva konsumsi tablet
Fe untuk mencegah terjadinya anemia Selama jangka waktu penelitan,
responden juga dianjurkan untuk tetap mengkonsumsi tablet Fe setap
hannya sesum dengan arahan vang diberikan petugas
Pengaruh Pemberian Jus Tomat dan Madu terhadap Peningkatan
hadar Haemoglobin pada Tha Hamil

Berdasarkan tabel 5 5 diketahu perbedaan peningkatan kadar Hb
pembenan jus tomat dan madu pada kelompok intervens: dan kelompok
kontrol, dengan perbedaan 0,7 mg/dl dan mila p = 0,001 (p < 0,05). Dapat
diartikan bahwa ada pengaruh pemberian jus tomat dan madu terhadap
pemingkatan kadar haemoglobin pada tbu hamil di walayah kena
Puskesmas Talawa Kota Sawahlunto

Konsumsi tomat untuk memingkatkan zat besi, akan lebih efekul
dengan dicampur madu daripada dicampur pula Madu mengandung
mineral - mineral penting seperts kalsium, fosfor, potasium, sodium, besi,
magnesium, dan tembaga Kandungan lammyva vanu terdapat glukosa 75%,
asam organik sebesar B%, protem, enzim, garam mineral 18%, vitamn,
biji reruk, minyak, kandungan zat besi yang ungg yang dapat mengobati
penyakit anemia serta mengandung antibiotie. Madu mengandung zat besi
(Fe), yang merupakan mikromineral yang sangat penting di dalam tubuh
karena dapat berfungs: sebagai pembeniuk sel darsh merah Kandungan
zal bes: dapat mensintesis pembentukan heme vang dapat memacy kadar
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Hemoglobin, Kandungan lain madu vang berperan penting dalam
melarutkan zat bes: vaitu vitamin C (Rista, 2014; Islamiyah, 2017).

Hasil penelitian i sejalan dengan penelian Simatupang (2022),
pemberan jus jerok, tomat, atau madu efeknf untuk memngkatkan kadar
hemoglobin pada tbu hamul, tetapn pembenian madu lebih efektfl untuk
mengatasi anemsa  Pembersan jus jeruk terdapal peningkatan kadar
hemoglobin terbesar sebamvak 097 g'dl, pada pembenan jus fomat,
hemoglobin terbesar adalah 2.20 g/dl, pada pembenan madu. hemoglobin
terbesar adalah 2.27 g/dl

Menurut asumss  peneliti, pembenan jus tomat dan  madu
herpengarub terhadap kadar Hb ibu hamil karena iba hamil vang dibenkan
jus tomat dan madu mengalami peningkatan kadar Hb yang lebih tinggi
dibandingkan 1bu hamil vang tidak dibenkan jus tomat dan madu Adanyva
pengaruh tersebut karena tomat dan madu sama-sama mengandung Fe
vang bak untuk memingkatkan Hb dan juga vitamin C vang berfungsi
untuk meningkatkan absorbsi Fe

Perbedsan peningkutan kadar Hb karena kedua kelompok tetap
mengkonsumsi tablet Fe, tetapi pada kelompok intervensi ditambah
dengan konsumsi jus tomat dan madu di pags han, schingga asupan Fe-nya
juga lebwh banyak ditambah dengan kandungan vitamin  yang terdapal
pada tomat dan madu

. Keterbatasan Penelitian

Pada penclitian i, penelitian menemukan beberapa keterbatasan yantu
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Bl

Saat pendistribusian kadang 1bu hamilnyva tdak di rumah sehangga jus nya
d tip saja jadh udak langsung &i mimum, hal i memungkimkan
berkurangnya kualias jus dan pengarvhnya terhadap peningkatan kadar hb
Juga berbeda

Jumlah sampel dalam penchitian i relanf terbatas schangga dapat
mempengaruhi  kekuatan analisis statisnk dan representativitas  hasil
penelitian

Penelitian i hanva mengamati perubahan kadar haemoglobin sebelum
dan sesudah pembenian jus tomat dan madu dalam penode wakiu tenentu,
schingga belum dapat menggambarkan efek jangka panjang dan intervensi
tersehut

Fakior lain yang dapai mempengaruhi kadar haemogiobin seperti pola
makan hanan, kepatuhan konsums: tablet tambah darah ( TTD), status gizi,
serta kondisi kesehatan ibu hamil ndak seluruhnya dapat dikontrol secara

maksimal selama peneliian berfangsung
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BARB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penchitian twerhadap 18 orang hamil vang mengalami anemia di
wilayah Puskesmas Talaw Kota Sawahlumo, dapat disimpulkan sebagal benkut -

. Rerata kadar Hb sebelum diberikan jus tomal dan madu pada kelompok
intervensi adalah 9.75 mg/dl dan kelompok kontrol 9,76 mg/dl

2 Rerata kadar Hb sesudah dibenkan jus tomat dan madu pada kelompok
intervensa adalah 10,58 mg/dl dan kelompok kontrol 9.9 mg/dl

3. Ada perbedaan bermakna rerata kadar haemoglobin sebelum dan sesudah
pemberian jus tomat dan madu pada 1bu hamil di wilayah kerja Puskesmas
Talawi Kota Sewahlunto (p = 0,001)

4 Tidak ada perbedaan bermakna rerata kadar haemoglobin sebelum dan
sesudah kelompok kontrol pada sbu hamul di walavah kerja Puskesmas
Talawi Kota Sgwshlunto (p = 0,020)

5 Ada pengaruh pemberian jus tomat dan madu terhadap perngkatan kadar
haemoglobin pada 1bu hamil di wilayah kerja Puskesmas Talow: Kota

Sawahlunto (p = 0,001)

B. Saran
1. Bagi Puskesmas

Agar memotivasi tbu hamil anemia untuk mengkonsumsi tomat dengan
menggunakan madu guna lebih meningkatkan kadar Hb dan mencegah

terjadinya anemia pada ibu hamil
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2. Hagi Ihu Hamil
Agar mengkonsumsi tomat dengan menggunakan madu vang banvak
mengandung Fe dan vitamin C guna meningkatkan absorbsi Fe dan
mengatas: anemia pada 1bu hamil.

3. Bagi Pencliti Selanjuinya
Agar melakukan penelinan terhadap perbandingan jus tomat dan madu

dengan jus tomat dan gula atau susu. terhadap kadar Hb 1bu hanul
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Lampiran 3

SURAT TELAH SELESAI PENELITIAN
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Lampiran 4

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada
Yth, Ibu Calon Responden
(b

Talaw

Dengan hormat,
Sava vang bertandatangan dibawah 1m

Mama  Vera Kumigwals
Mim 24 1008615201159

Dengan i mohon bantuan Ibu untuk bersedia menjadi responden dalam
peneliian  vang berjudul “Pengaruh Pemberian Jus Tomat dan Madu
terhadap Peningkatan Kadar Haemoglobin pada The Hamil di Wilayah
herja Puskesmas Talawi Koda Sawahlunte™ penclian i Gdak  akan
berdampak buruk hag Thu

Apabila Ibu menyetujul, maka sava mohon uniuk menandatangan: lembar
perselujuan yang telah disedukan Alas perhatian don kesedisan by, sava
ocapkan tenmakasih

Hormat sava
Penelm

(VERA KURNIAWATL)
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Lampiran 5

PERNYATAAN PERSETUJUAN
MENJADI RESPONDEN

(Informed Consenr)

Sava vang bertanda tangan dibawah im

Mama

L
Pendidikan ;
Adamat

Menvatakan bersedia untuk berpartisipast menjadi responden penelitian vang
dilakukan oleh

Mama C Wera Kumiawat
Nim 241004615201 159

Mahasiswa Universitas Pnima  Nusantara Bukauinggr  dengan  judul
“Pengaruh Pemberian Jus Tomat dan Madu terhadap Peningkatan kadar
Haemoglobin pada Ibu Hamil di Wilavah Kerja Puskesmas Talawi kota
Sawahluate” Tanda tangan sava m menunjukkan bahwa saya bersedia untuk

berpartisipas) dalam kegiatan penelitan im dan mengikuti persvaratan vang
dimjukan oleh peneliti

Yang membuast pernyataan
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Lampiran &

ALUR PENELITIAN

I Menentukan responden herdasarkan sampel atau kritena penelitian

2 Melakukan pendekatan kepada responden dan memberikan penjelasan
kepada calon responden tentang penelitian vang akan dilakukan

3. Responden dipersilahkan untuk menandatangani lembar persetujuan/
informed consent untuk menjadi responden

4  Mengukur kadar Hb ibu hamil sebagan data pre-test dan mencatatnya pada
lembar observasy

5. Melakukan intervensi dengan memberikan jus tomal dan madu pada
responden sehanvak 1 x sehari selama 7 han pada kelompok imtervens:

6. Mengukur kadar Hb ibu hamil sebagai data post-lest dan mencatatnva
pada lembar observasi

7. Peneliti mengucapkan terimakasih atas  kesediaan dan  partisspasi
responden dalam penelitian
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Lampiran 7

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

PEMERIKSAAN HB DENGAN HB METER DIGITAL

I Pengertian

Pemeriksaan hemoglobmn adalah
tindukan klinis vang dilakukan padapasien untuk
mengetahu kadar Hb dalam darah

2  Tupmn

Untuk mengetahui dan menentukan
kadar hemoglobin dalam darah

3. Alat dan bahan

1. Alat
a.  Hb Meter dignal
b. Lancet
¢. Suk pemeriksaan Hb
2 Bahan
a. Kkapas kering/Alkohol swab
b b_Alkohal 70%

4 Prosedur/
langkah-langkah

Petugns mencucs tangan dan memakai handscoon

2 Petugas membersihkan wjung jan mans pasien
dengan kapas alkohol 70% dan biarkan kening.

3. Pemgas menyiapkan alat pemenksaan hemoglobin
dan stnip hemoglobin vang akan dipakas

4. Petugas memegang bagian jan vang akan ditusuk dan
ditekan sediknt, tusuk dengan lancet stenl sedalam 3
mm

5 Petugas menghapus tetes darah pertama dengan kapas
kenng dan tetes benkutnva diteteskan pada stnp
hemoglobin yang sudah dimasukkan pada alat
pemeniksaan hemoglobin

f  Petugas membaca hasil pemenksaan vang terera pada

lavar alat pemenksaan hemoglobin setelah 10 detik.

Petugas melepas handscoon dan meéncuc tangan

Petugas melakukan pendokumentasian.

[- S |

Universitas Frima Musantara

Dipindai dengan CamScann

Dipindai dengan CamScann




Lampiran &

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

PEMBUATAN JUS TOMAT DAN MADU

1.

Peralatan

L oda Led Bl =

Blender
Panc
Sendok
Timbangan
Canglr

1. 200 gram tomat matang/‘merah

2 sendok teh madu
150 ml air matang

J Cara membuat | 1

Jus

. Tambahkan setengah pelas air matang dan dua sendok

Hersihkan tomat
Setelah dicuct dan dipotong, giling memakai blender

sampai halus

teh madu. Setelah itu disaning
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Lampiran 9

LEMBAR CHEKLIST PEMBERIAN JUS

ldentitas Responden :
Inissal

Ulmur

Panitas

Pendidikan

Pekerjaan

TOMAT DAN MADU

No Han/Tgl

Jus 1omat dan
madu

keterangan
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Lamipiran

1

LEMBAR OBSERVASI(KELOMMIK ERSPERIMEN)

Mo, [Imsial

Ulerar
Ibu (th)

Paritas

Uz

| kehamalan

Jarak
kehamilan
ith]

kadar Hb

Fembenan Jus Tomat dan Madu Kadar Hb

Pre-test

{

1

v

v

Vil Paost-test

vi Hari ke-8

L miversitas Prims Nusantara
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Lampiran 11

LEMBAR OBSERVASI (KELOMMIK KONTROL)

Mo

Imizial

Abu (th) |

Paritas

Lsia
kehmmilan

Jarak e Wb

kehamilan
{th]

Pre-test

Kadar Hh
Post-test
Har ke-8
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Lampiran 12
MASTER TABEL

PENGARLUH PEMBERIAN JUS TOMAT DAN MADU TERHADAFP PENINGRATAN
KADAR HE
PADA TBL HAMIL DI 'WILAYAH KERIA PUSKESMAS TALAWI

KOTA SAWAHLUNTO TAHUN 2024

KELOMPOK
ERSPERIMEN
Umer | . | Usia | Jarak Kadar Hb
No. | Inisisl | Tbu = Khml | Kbmin | Post- | Pening-
(tha) img) (thm) es kntan
| AW 28 0 2% 0 95 109 14 |
2 D n 2 2% 5 10,3 12 09
3 DLP 2 0 33 0 97 10,7 |
4 LA n 0 30 0 04 9.5 0,1
5 NH 21 0 39 0 10,5 10.8 0.3
6 R 7 1 30 4 " 9.6 0.6
7 sJ n ] 31 2 9.4 1.1 1.3
R C ik 3 36 [ K 108 |
""": 978 | w37 | o8
KELOMPOK KONTROL
Venar [ o[ Usia | darak Kadar Hb
LT Iminial Ibu < Khml | Khmin Poaikint Posi- | Pening-
LT (mg) {thn) Tes katam
I PF 28 0 6 0 97 10 03
2 AP 26 0 32 0 91 9.3 02
3 DPS 0 1 36 4 98 98 0
4 RA 31 1 30 2 97 9.7 0
5 DM 13 1 31 3 91 9.4 0.3
b GD 12 2 34 5 10,3 10.4 0.1
7 5N 12 2 30 3 10,8 104 0,1
] zZ 25 0 28 0 9k 9% 02
Rr:: 9.7 9.9 01
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Lampiran 13

HASIL PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA

ANALISA UNIVARIAT

Explare
Case Processing Summary
azes
Vald Minsng Tota
N Parcart N Parcent N Forcent
Fre-est Exspeanmen a 100 0 i} 0% | 100 0
Fast-test Eksparimen | 100.0% 0 0% a 100, 0%
Descriptives
Statistec | Std Erros

Pre-leal Eksperimsn Mazn 8750 AT

§5% Confidence inlervad for  Losser Bound 348

—— Upper Baund 10182

5% Tremmed Maan 8.750

hleasan 750

Wanance 23

Sid. Davkation 4811

Mifesmurr 90

Mlaimum 105

Range .5

inderguartle Fanga B

Shpamass 188 182

Koot - 142 1.481
Post-lesl Eksperimen  Whean 10.575 2313

05% Confidencs Imerval for  Lower Baund 10 038

- Upper Baurd 11122

5% Tramamed Maan 10.600

Machar 10.800

Vanance 428

S Dovaabon A541

Mimenurm 258

Mgmimum 112

Hanga 1.7

[desrguartie Ranpe 1.2

Sherwnesd 1.1 )+

Kurioan - 247 1 481
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K oimog orgy- 5 mamay® Shapro- Wik
= Stalslic o Sig | Stabishc ol Sig
Pre-lmsd Elsparmen 204 [] 200 Ba5 ] ass
Fost-test Eksparimen 25 -] o2 T80 B 022 |

a. Lilsetors Sigrificance Comection
. This is & lower bound of the true signilicancs.

Explore
Descrptivas
bl E=rr

Pra-lesl Konlrol Tean 8. 763 2017

G5% Confidence inlerval for  Lower Bond § s

Mem Upper Bound 10239

&% Trmrmed Mean §.Tag

Iedian § 100

Wi snos AN

=1d. Dewialon Tl -]

BT T gl 21

Tlasimm 10.8

Rarqga 1.7

intarquarie Range 168

Sepwraty TCd Taa

Kiirtosss JIET 1.481
Fost-test Homtrol Mean FET] 173

5% Confidance inferval for  Lower Biound 483

L Upper Bound 10.317

5% Trummed Maan B BE3

edian §.800

Wariancs 249

Sad, Devvaton ARG

ioirartam 83

Iaximiem el

Rarga 15

Inlerguarite Fangs A

Sl =1 T2

Kurtoses 164 1481

Tests of Mosmality

| Esimoganoa-Sminmo Shapet o-WWilk
F= Statstic of S | Satishc df Sig
Pre-lasl Konlrol 224 B 200 a4 [] k75 ]
| Postlest Kondrol 204 B 200 338 - 578
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Desriptives

Sistintic | Std Error
Pro-insi Kool Hear 8P 2017
G5% Confidencs inienvel Iofr  Lower Bownd & FB8
M Upper Bound 10238
5% Tremmed Mean  Tag
Median .10
Varimnos 1M
Sad. Devvation ST06
Ilireeraem B1
Pl ixirmam 0.8
Range 1.7
Irlé quanile Rarge 1.0
SR e T TS
Kurboss 7 1481
Paat-1esl Monilrod Ilean 2 900 1TE]
5% Confidonce InServal for  Lowar Bound 483
i Lippar Bound {1
5% Tremmed Mean § B3
Median ¥ 800
Variancs 2439
SAd, Denialian 4BBE
Mliraaem a3
Pl i wa
Ranga 14
inlorquaitiie Rangs ]
SHOWrEES TS Thid
ANALISA BIVARIAT
Kelompok Eksperimen
T-Test
M an K Sid, Deneation | Sad Ernor Mean
Fair 1 Fre-lesl Eksparimen 8.750 B 4811 1701
Post-lest Eksparemen 10 575 ] 541 Feik]
Paired Sampies Cormelations
= _ = _ M Comahadion S
Pair 1 Fm—1Enl Eksperimen & Post- [ T3 [T
e to5t Elcsparimen
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Paired Sam Tesl

Famed Diflgrances
baan Sid. Dewéabon | S Error Baan
Pair 1 Pre-ie-sl Eksparimen - Paosl- - B350 E 1622
Mal Elaperrmign
Pairad BII‘J- Tssl
Farwd Diferencos
5% Confidents inervil of B
Diffarence
Palr 1  Pre-test Ekspanmen - Posl- 1.2088 ddi2 083
s EE.TI’I“
Faired Sampies Test
at Sig. (2-a
Fair 1 Fro-est Eksparimen - Post 7 i)
sl Ew
Kelompok Kontrol
T-Test
Paired Samplos Statistics
Maoan H Sid. Dwveabon | Sid. Eror Mean |
Pair 1 Pre-les! momdrol 8.783 A STODE 2017
Prsl-test Kontrol 900 [ A DA 1783
Paéired Samples Cormelations
| Cormeladion Sg
Fair 1 Pro-iest omrol & Posi-les! B o 00
Harirel
Paired IHIE Tesl —
Pairad Difigrences
l.lug_n Sid. Devaabon | Sk Emor HIE_
Pair1  Pre-lesi Konirol - Post-1esl - 1378 1302 D4E0
Homrel
Paired Samples Test
Farnd [IiMerancns
Gi% Confidence inierval of She
Chffaierncs
L oo Lippar t
Fair 1 Predest Komirol - Post-inst Ak 0286 -4 BBG
Fomrod
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Paired Samphes Tesi

Pair 1 Pre-iest Konirol - Post-inst T Q0
Kontrol 2
T-Test
ﬂHE Statintice
Kglompok N WMear Sid. Dereaton | 5% Error Mean
Peningkatan Ho Eksperimen | B2s 4550 16523
Kaontral -] 138 1302 a0
ndapandent Sempies Tost
Lovane's Test for Equatty of
VEances
L 59
Ponirgiatan HB  Equal vanances assumed #0488 i)
Equal vasiances nol
assumed
Independant Sampies Tost
i
Peninghatan Ho  Equal vadkances sesumed 4078
Equa! vanances nof 4075
aEELmed
Indopondent Sampies Test
t-io=i for Equaiity of Maoans
5% Confdence rleneal of e
St Error Defleronce
Dilfarencs Lowme
Peningkatan Ho  Equad vanances assumed 1687 3257 1.0483
Equpl vanances nol 1647 s 10758
il Limed
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Lampiran 14

DOKRUMENTASI PENELITIAN

A. PERSETUJUAN RESPONDEN DAN PRE TEST KADAR Hb
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B. INTERVENS] PEMBERIANJUS TOMAT DAN MADU
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C. PEMBERIAN TABLET TAMBAH DARAH
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0. POST TEST KADAR HB
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